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ASTRAK
Penelitian ini berjudul Pemahaman dan Sikap Orang Tua Terhadap
Penggunaan Tanda Klasifikasi Program Siaran Pada Media Televisi. Pada Orang Tua
di RW 7 Kelurahan Borong Kecamatan Manggala. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survey yaitu penelitian yang diadakan untuk memperoleh fakta-
fakta tentang gejala-gejala atas permasalahan yang timbul.
Penelitian ini menggunakan metode analisis secara deskriptif kuantitatif yang
bertujuan untuk menjelaskan suatu situasi yang hendak di teliti dengan dukungan
studi korelasional sehingga dapat memperkuat analisa peneliti dalam membuat suatu
kesimpulan. Melalui pendekatan kuantitatif data yang diperoleh dari lapangan berupa
angka-angka yang bermakna sehingga dapat dijelaskan. Objek penelitian adalah
orang tua yang memiliki anak berusia sekitar 4 sampai 12 tahun di RW 7 Kelurahan
Borong Kecamatan Manggala.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 58% atau 47 orang tua memahami
program siaran pada media televisi yang bertanda A-BO, 67% atau 54 orang tua
memiliki sikap selalu mendampingi anak saat menonton televisi dan 60% atau 48
orang tua menggunakan Tanda Klasifikasi Program Siaran pada Media Televisi untuk
memilih program acara yang cocok ditonton oleh anggota keluarga. Dengan kata lain
kemampuan orang tua memahami Tanda Klasifikasi Program Siaran pada Media
Televisi menimbulkan sikap orang tua yang ingin mendampingi anak mereka untuk
menonton televisi sehingga hal tersebut dapat dimanfaatkan oleh orang tua dengan
menggunakan tanda untuk memilih program acara yang cocok ditonton bersama-
sama dengan anggota keluarga. Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang
telah diperoleh maka, masih diperlukan adanya sosialisasi secara menyeluruh tentang
Tanda Klasifikasi Program Siaran Media Televisi
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perkembangan yang sangat cepat di bidang teknologi komunikasi
menyebabkan pengaruh yang sangat besar terhadap kegiatan penyebaran informasi
atau gagasan (Unde,2014:88). Dengan menggunakan media televisi, penyebarluasan
informasi bukan saja sangat luas, melainkan juga cepat dan serentak (Unde,2014:89).
Demikian juga televisi Indonesia harus membuka dirinya terhadap khalayak, berani
berdialog dengan masyarakat, dan selalu berani dan memerhatikan terhadap usul,
saran, kritik, dan pendapat dari masyarakat atau khalayak (Wijaya,1986:132).
Televisi yang merupakan salah satu hasil dari adanya perkembangan dalam bidang
teknologi komunikasi, menjadi media massa yang sangat populer dan dengan cepat
menarik pengiklan sehingga pengelola televisi berlomba mendesain tayangan yang
mampu menarik perhatian lebih banyak pemirsa dan melupakan kualitas acara
televisi.
Setiap saat tanpa disadari kita menyaksikan realitas baru di masyarakat
(Cangara,2006:3). Daerah-daerah tertentu, di mana perbaikan yang muncul akibat
keberadaan teknologi komunikasi yang lazim di bidang kesehatan, budaya, dan
pendidikan (Unde,2014:204). Semua hal tersebut dapat terjadi akibat keberadaan dan
peran media yang didukung teknologi. Media massa telah menjadi suatu kekuatan
baru yang mampu memengaruhi kehidupan manusia di abad modern seperti sekarang
ini.
Dapat disaksikan, betapa teknologi komunikasi, terutama televisi kini hadir
di sekeliling kita, mengambil alih fungsi sosial bahkan memegaruhi emosi dan cara
2berpikir manusia. Kini, seperti yang dapat kita lihat bahwa informasi atau tontonan
yang didapatkan dari tayangan televisi telah menjadi perbincangan di tengah
masyarakat, bahkan sebuah sinetron memberikan dampak yang cukup besar terhadap
sikap di kalangan remaja (Severin dan Tankard,2005:309). Ini berarti, televisi telah
menjadi media massa yang memiliki peranan penting sebagai media pemberi
informasi, pendidikan, hiburan, kontrol sosial dan ekonomi serta kebudayaan.
Sebagai salah satu media elektronik, televisi dirasa paling dekat dan paling
cepat menimbulkan kesenangan pada penontonnya. Dalam keadaan ini media dapat
digunakan agar lebih memberikan pengetahuan yang konkret dan tepat serta mudah
dipahami (Sanjaya,2008:203). Ini karena televisi mampu memberikan tayangan
berupa gambaran kehidupan melalui audio dan visual seperti warna-warni serta
gambar-gambar yang menarik perhatian baik anak-anak, remaja dan orang dewasa.
Namun, banyak yang tidak menyadari acara-acara hiburan seperti sinetron
telah memengaruhi pandangan dan tindakan manusia terutama anak-anak dan remaja.
Mereka meniru apa saja dalam tayangan hiburan dan memandangnya sebagai
kenyataan hidup hingga menerapkan bagian-bagian yang ditontonnya kedalam
kehidupan yang sesungguhnya, sehingga menjadikan mereka malas, pasif dan keliru
mengenai berbagai hal.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Rosna Rauf mahasiswi UIN Alauddin
Makassar Fakultas Dakwah pada tahun 2003 tentang Pengaruh Film Kartun Krayon
Shinchan terhadap Perkembangan Jiwa Anak SD Neg. 58 Pangale Kecamatan
Banggale Kabupaten Majene, berpendapat bahwa film kartun Shinchan berpengaruh
besar pada perkembangan jiwa yakni adanya perilaku menyimpang terhadap pribadi
3anak seperti susah diarahkan, penurunan prestasi belajar murid dan etika, moral serta
akhlak tidak sesuai dengan ajaran agama (Rauf,2003:45).
Ini berarti sebuah program siaran mampu menghadirkan sebuah dunia
tentang gambaran dan pesan-pesan yang cukup berkaitan ke dalam setiap diri
individu. Televisi berkembang dari kecenderungan yang sangat kecil dan pilihan-
pilihan yang biasa diperoleh dari sumber-sumber utama yang lainnya. Melebihi
penghalang historis buku dan mobilitas, televisi telah menjadi sumber umum dari
sosialisasi dan informasi sehari-hari (terutama dalam bentuk hiburan) dari populasi
yang heterogen. Pola berulang dari pesan-pesan dan gambaran televisi yang
diproduksi secara massal membentuk kecenderungan akan lingkungan simbolis yang
umum (Littlejhon dan foss,2009:494).
Dalam Pedoman Perilaku Penyiaran yang diterbitkan tahun 2012 oleh
Komisi Penyiaran Indonesia menyatakan adanya klasifikasi program siaran yang
terbagi ke dalam lima kelompok usia yaitu: (1) Klasifikasi P, siaran untuk anak-anak
usia Pra-sekolah, yakni khalayak berusia 2-6 tahun, (2) Klasifikasi A, siaran untuk
Anak-anak, yakni khalayak usia 7-12 tahun, (3) Klasifikasi R, siaran untuk Remaja,
yakni khalayak usia 13-17 tahun, (4) Klasifikasi D, siaran untuk Dewasa, yakni
khalayak usia 18 tahun dan (5) Klasifikasi SU, siaran untuk Semua Umur, yakni
khalayak di atas 2 tahun (KPI,2012:16). Selain menggolongkan program siaran ke
dalam lima kelompok usia. Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) juga mewajibkan
untuk menayangkan klasifikasi program siaran selama acara berlangsung dan
penambahan BO (Bimbingan Orang Tua) pada klasifikasi P, A dan R. Artinya, meski
tayangan yang ditonton oleh anak atau remaja sesuai dengan klasifikasi program
4siaran yang telah ditentukan, keberadaan orang tua saat anak menonton televisi tetap
dibutuhkan.
Pemahaman yang diperoleh orang tua di RW 7 Kelurahan Borong
Kecamatan Manggala dari penggunaan tanda klasifikasi program siarana media
televisi secara tidak langsung memberi pengetahuan yang baru kepada orang tua yang
dapat pula dimanfaatkan sebagai sarana untuk memberikan tontonan yang layak
untuk anggota keluarga terutama kepada anak. Sehingga, tayangan yang dipilih dapat
dimanfaatkan orang tau di RW 7 Kelurahan Borong Kecamatan Manggala tidak
hanya sebagai sarana hiburan tetapi sebagai sarana untuk menyalurkan pengetahuan
dari orang tau kepada anak tentang hubungan sosial atau pergaulan.
Ini berarti menunjukkan bahwa pengawasan terhadap tayangan di televisi
tidak dapat diserahkan sepenuhnya kepada Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) sebagai
lembaga Negara yang berwenang mengawasi penyiaran. Namun, dibutuhkan pula
adanya pengawasan dari orang tua sebagai orang yang memiliki pemahaman yang
baik tentang berbagai sikap dan perilaku.
Fenomena anak yang sangat gemar menyaksikan tayangan di televisi dengan
berbagai program acara juga nampak pada anak-anak di RW 7 Kelurahan Borong
Kecamatan Manggala. Berdasarkan observasi awal peneliti, anak-anak banyak
meluangkan waktu menyaksikan tayangan di televisi tidak hanya siang hari usai
pulang sekolah namun juga pada saat malam hari.
Dalam konteks inilah pengawasan orang tua terhadap anak pada saat
menonton televisi sangat penting untuk menjadi pemandu dan pemberi peringatan
secara langsung terhadap tayangan-tayangan yang dirasa kurang baik dan akan sulit
dipahami oleh anggota keluarga. Selain itu, adanya pemahaman orang tua terhadap
5klasifikasi program siaran yang terdapat hampir pada semua program siaran televisi
yang sedang di tayangkan akan sangat membantu dalam mengarahkan anak dalam
menonton tayangan. Klasifikasi program siaran ini biasanya terletak pada bagian
bawah sebelah kanan yang berupa huruf seperti A-BO, R-BO, D dan SU.
Terkait dengan fenomena tersebut di atas peneliti menarik untuk diteliti
terkait dampak tayangan yang dapat memberi pengaruh terhadap banyak segi
kehidupan penontonnya terutama anak-anak, dalam hal ini dibutuhkan pendampingan
orang tua pada saat anak menyaksikan atau menonton televisi. Namun sejauh mana
orang tua telah memahami tanda klasifikasi peogram siaran pada media televisi.
Inilah yang akan menjadi fokus penelitian.
B. Rumusan Masalah
Menonton televisi bersama keluarga sudah menjadi kebiasaan di RW 7
Kelurahan Borong Kecamatan Manggala, televisi dijadikan sebagai salah satu media
yang dapat memberikan hiburan untuk anak-anak hingga kalangan dewasa. Jika
kebiasaan menonton televisi dibarengi dengan pemahaman orang tua tentang televisi
melalui tanda Klasifikasi Program Siaran tentu akan mengurang dampak negatif yang
mungkin terjadi akibat dari menonton televisi. Maka berdasarkan rumusan masalah di
atas peneliti dapat merumuskan masalah penelitian:
1. Bagaimana pemahaman orang tua di RW 7 Kelurahan Borong Kecamatan
Manggala terhadap penggunaan tanda klasifikasi program siaran media televisi?
2. Bagaimana sikap orang tua di RW 7 Kelurahan Borong Kecamatan Manggala
terhadap penggunaan tanda klasifikasi program siaran media televisi ?
6C. Hipotesis
Berdasarkan Perumusan masalah dan beberapa tinjauan teoritis pada kajian
penelitian ini, maka dikemukakan atau diajukan beberapa hipotesis penelitian,
sebagai berikut:
1. Hipotesis Nol (Ho) : Tidak terdapat pengaruh secara bersama-sama antara
pemahaman dan sikap orang tua di RW 7 Kelurahan Borong Kecamatan Manggala
terhadap penggunaan tanda klasifikasi program siaran media televisi.
2. Hipotesis penelitian (Ha) : Terdapat pengaruh secara bersama-sama antar
pemahaman dan sikap orang tua di RW 7 Kelurahan Borong Kecamatan Manggala
terhadap penggunaan tanda klasifikasi program siaran media televisi.
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pemahaman orang tua di RW 7 Kelurahan Borong
Kecamatan Manggala terhadap penggunaan tanda klasifikasi program media televisi.
2. Untuk mengetahui sikap orang tua di RW 7 Kelurahan Borong Kecamatan
Manggala yang telah memahami penggunaan tanda klasifikasi program media
televisi.
E. Definisi Operasional
Peneliti memberikan batasan dalam penelitian ini untuk menghindari
kesalahpahaman dan persepsi baru sehingga tidak keluar dari batasan dan cakupan
penelitian.Peneliti hanya fokus pada pemahaman orang tua terhadap Penggunaan
Tanda Klasifikasi Program Siaran pada Media Televisi.
a. Media televisi merupakan salah satu media massa yang memiliki keunggulan
dibandingkan dengan media massa yang lain yakni dapat di lihat dan di dengar dalam
waktu yang sama.
7b. Orang tua yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki
anak usia 4-12 tahun dan bertempat tinggal di RW 7 Kelurahan Borong Kecamatan
Manggala.
c. Tanda klasifikasi Program Siaran adalah pengelompokan program siaran yang
terkhusus pada media televisi yang digolongkan kedalam beberapa kelompok:
1. Klasifikasi P, siaran untuk anak-anak usia Pra-sekolah, yakni khalayak
berusia 2-6 tahun
2. Klasifikasi A, siaran untuk Anak-anak, yakni khalayak usia 7-12 tahun
3. Klasifikasi R, siaran untuk Remaja, yakni khalayak usia 13-17 tahun
4. Klasifikasi D, siaran untuk Dewasa, yakni khalayak usia 18 tahun dan
5. Klasifikasi SU, siaran untuk Semua Umur, yakni khalayak di atas 2 tahun
(KPI, 2012).
d. Pemahaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengetahuan dan
wawasan orang tua terhadap penggunaan tanda klasifikasi program siaran media
televisi. Tingkat pemahaman orang tua akan dinilai berdasarkan tingkatan jawaban
yaitu Paham yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan orang tua dalam
menjelaskan kembali kepada orang lain terutama pada anak mengenai tanda
Klasifikasi Program Siaran dan dampak yang akan timbul dari tayangan yang
bertanda klasifikasi A seperti, film kartun upin dan ipin (3), Kurang Paham yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan orang tua dalam mengerti atau
mengetahui arti dari Tanda Klasifikasi Program Siaran dan dampak yang akan timbul
dari tayangan setelah melihatnya namun tidak mampu menjelaskannya pada anak
(2), dan Tidak Paham (1)
8e. Sikap merupakan reaksi atau respons dari orang tua terhadap terhadap
tayangan atau penggunaan tanda klasifikasi program siaran media televisi. Sikap
orang tua akan dinilai berdasarkan tingkatan jawaban yaitu Selalu (3), Kadang-
kadang (2), dan tidak pernah (1).
F. Kajian Putaka
Penelitian di bawah ini merupakan, penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Budi Harianti mahasiswa
Universitas Sumatera Utara pada tahun 2010 berjudul Peran Orang Tua dalam
Peningkatan Pemahaman terhadap Tayangan televisi dilakukan pada anak-anak di
lingkungan III Kelurahan Pekah Kecamatan Tanjung Morawa menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan peneliti menjadikan orang tua sebagai objek
penelitian dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan jenis penelitian
deskriptif. Penelitian yang dilakukan oleh Budi Harianti tersebut juga memiliki
kesamaan dengan yang dilakukan oleh peneliti yakni sama-sama membahas
mengenai peran orang tua dalam memahami media televisi yang akan berdampak
pada anak.
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ufriana mahasiswi UIN Alauddin
Makassar Fakultas Dakwah pada tahun 2004 mengenai Pengaruh Sinetron Anak Baru
Gede (ABG) RCTI terhadap Perilaku Remaja di Desa Bulu Sirua Kecamatan Bonto
Cani Kabupaten Bone. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu memiliki
kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yakni menggunakan
jenis penelitian kuantitatif. Peneliti terdahulu menggunakan jenis penelitian deskriptif
9kuantitatif. Adapun perbedaan yakni pada teori, peneliti terdahulu menggunakan
Teori Hypodermic sebagai kajian teoritis sedangkan peneliti akan menggunakan
menggunakan Teori Uses and Gratification.
Untuk lebih mempermudah pembaca dalam mencari perbedaan dan
persamaan dalam penelitian ini maka peneliti membuat table seperti berikut:
Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian yang Relevan
Nama Judul Fokus Kajian Subjek
Penelitian
Jenis dan
Lokasi
Hasil Penelitian
Penelitian Sebelumnya
Ufriana
(2004)
Pengaruh
Sinetron Anak
Baru Gede
(ABG) RCTI
terhadap
Perilaku
Remaja
Mengetahui
Pengaruh
Sinetron
Anak Baru
Gede (ABG)
RCTI
terhadap
Perilaku
Remaja
Remaja Deskriptif
Kuantitatif,
lokasi di
Desa Bulu
Sirua
Kecamatan
Bonto Cani
Kabupaten
Bone
Remaja yang
telah menonton
sinetron
tersebut
mengalami
perubahan
penampilan
seperti gaya
busana, tata
rambut dan
gaya berbicara
Budi
Harianti
(2010)
Peran Orang
Tua dalam
Peningkatan
Pemahaman
terhadap
Tayangan
Televisi
Mengetahui
Peran Orang
Tua dalam
Peningkatan
Pemahaman
terhadap
Tayangan
Televisi
Orang Tua
dan
Anaknya
yang
berusia
sekitar 6
sampai 12
tahun
Studi Kasus,
lokasi di
Lingkungan
III,
Kelurahan
Pekah,
Kecamatan
Tanjung
Morawa.
Orang Tua
memiliki peran
penting dalam
peningkatan
pemahaman
yang dimiliki
oleh anak, di
Lingkungan III,
Kelurahan
Pekanh,
Kecamatan
Tanjung
Morawa.
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Penelitian Sekarang
Mardiana
(2016)
Pemahaman
dan Sikap
Orang Tua
terhadap
Penggunaan
Tanda
Klasifikasi
Program
Siaran Media
Televisi
Mengetahui
Pemahaman
dan Sikap
Orang Tua
terhadap
Penggunaan
Tanda
Klasifikasi
Program
Siaran Media
Televisi
Orang Tua Deskriptif
Kuantitatif,
lokasi di
RW 7
Kelurahan
Borong
Kecamatan
Manggala
Sumber: Hasil Olahan Peneliti 2016
Pertama, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Budi Harianti pada tahun
2010 berjudul Peran Orang Tua dalam Peningkatan Pemahaman terhadap Tayangan
Televisi dilakukan pada anak-anak di lingkungan III Kelurahan Pekah Kecamatan
Tanjung Marowa menunjukkan bahwa penggunaan komunikasi antarpribadi yang
efektif dan berlangsung dua arah dapat menanamkan pemahaman tentang tayangan
televisi pada diri anak dan kecakapan melek media yang memadai dari orang tua
lebih dapat mendampingi anak dalam menelusuri nilai-nilai yang terkandung dalam
tayangan televisi, serta tindakan selanjutnya terhadap nilai-nilai tersebut.
Kedua, penelitian yang telah dilakukan oleh Ufriana mahasiswi UIN
Alauddin Makassar Fakultas Dakwah pada tahun 2004 mengenai Pengaruh Sinetron
Anak Baru Gede (ABG) RCTI terhadap Perilaku Remaja di Desa Bulu Sirua
Kecamatan Bonto Cani Kabupaten Bone, menunjukkan bahwa 58,8 % remaja yang
telah menonton sinetron tersebut mengalami perubahan penampilan seperti gaya
busana, tata rambut dan gaya berbicara.
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G. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu:
1. Secara teoritis,
a. Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya wawasan penelitian di bidang
Ilmu Komunikasi, khususnya komunikasi massa dan memberikan
sumbangan pemikiran bagi para pembacanya.
b. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan studi ilmu
komunikasi dan khususnya studi komunikasi massa. melalui kerangka
pemikran tersebut, maka diharapkan hasil penelitian ini memperkaya
wawasan studi Ilmu Komunikasi bagi mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi.
2. Secara praktis,
a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan masukan bagi Komisi
Penyiaran Indonesia Daerah Sulawesi Selatan
b. Sebagai bahan rujukan untuk mengembangkan ilmu dan teori-teori
komunikasi massa serta bahan bagi pengembangan penelitian selanjutnya
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Konsep-Konsep Teoritis
1. Definisi Komunikasi
Kehidupan manusia tidak bisa dilepaskan dari aktifitas komunikasi karena
komunikasi merupakan bagian integral dari sistem dan tatanan kehidupan sosial
manusia serta masyarakat. Aktifitas komunikasi dapat terlihat di setiap aspek
kehidupan manusia yakni sejak bangun tidur di pagi hari hingga beranjak tidur di
malam hari.
Komunikasi merupakan proses pengiriman dan penerimaan informasi atau
pesan antara dua orang atau lebih dengan cara yang efektif, sehingga pesan yang
dimaksud dapat dimengerti. Istilah komunikasi berasal dari bahasa Inggris
communication, dari bahasa latin communicates yang mempunyai arti berbagi dan
milik bersama, komunikasi diartikan sebagai proses berbagi di antara pihak-pihak
yang melakukan komunikasi (Mulyana,2000:3).
Di dalam bukunya Ilmu Komunikasi, Anwar Arifin menyatakan bahwa Ilmu
Komunikasi sebagai ilmu pengetahuan sosial yang bersifat multidisipliner, tidak bisa
menghindari perspektif dari beberapa ahli yang tertarik pada kajian komunikasi,
sehingga pengertian dan definisi komunikasi menjadi semakin banyak dan beragam.
Masing-masing mempunyai penekanan arti, cakupan, konteks yang berbeda satu
sama lain, tetapi pada dasarnya saling melengkapi dan menyempurnakan makna
komunikasi yang sejalan dengan perkembangan ilmu komunikasi. Dalam
penyampaian dan penerimaan informasi terlihat yaitu komunikator dan komunikan.
Komunikator merupakan orang atau kelompok yang menyampaikan informasi atau
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pesan dan komunikan merupakan orang atau kelompok yang menerima informasi
atau pesan.
Definisi komunikasi secara umum adalah suatau proses pembentukan,
penyampaian, penerimaan dan pengelolahan pesan yang terjadi di dalam diri
seseorang dan atau di antara dua atau lebih dengan tujuan tertentu. Definisi tersebut
memberikan beberapa pengertian pokok yakni komunikasi adalah suatu proses
pembentukan, penyampaian, penerimaan dan pengolahan pesan. Pesan adalah
produk utama komunikasi. Pesan berupa lambang-lambang yang menjalankan
gagasan, sikap, perasaan, praktik atau tindakan. Bisa berbentuk kata-kata tertulis,
lisan, gambar-gambar, angka-angka, benda, gerak-gerik atau tingkah laku dan
berbagai bentuk tanda-tanda lainnya. Komunikasi dapat terjadi di dalam diri
seseorang, antar dua orang, di antara beberapa orang atau banyak orang. Komunikasi
mempunyai tujuan tertentu. Artinya komunikasi yang dilakukan sesuai dengan
keinginan dan kepentingna para pelakunya (Ardianto,2009:25).
Setiap pelaku komunikasi dengan demikian akan melakukan empat tindakan,
yaitu: membentuk, menyampaikan, menerima dan mengolah pesan. Ke-empat
tindakan tersebut lazimnya terjadi secara berurutan. Membentuk pesan artinya
menciptakan suatu ide atau gagasan. Ini terjadi dalam benak kepala seseorang melalui
proses kerja sistem syaraf. Pesan yang telah terbentuk ini kemudian disampaikan
kepada orang lain. Baik tidak langsung maupun secara langsung. Bentuk dan
mengirim pesan, seseorang akan menerima pesan yang disampaikan oleh orang lain
(Ardianto,2009:26).
Pesan yang diterimanya ini akan diolah melalui sistem syaraf dan
diinterpretasikan. Setelah diinterpretasikan, pasan tersebut dapat membentuk
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tanggapan atau reaksi dari orang tersebut. Apabila ini terjadi, maka si orang tersebut
kembali akan membentuk dan menyampaikan pesan baru. Demikianlah ke-empat
tindakan ini akan terus-menerus terjadi secara berulang-ulang (Ardianto,2009:27).
2. Komunikasi Massa
Komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media massa,
baik cetak maupun elektronik yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang yang
dilembagakan, yang ditunjuk kepada sejumlah besar orang yang tersebar di banyak
tempat, anonim atau heterogen. Pesan-pesannya bersifat umum, disampaikan secara
cepat, serempak dan selintas (khususnya media elektronik). Massa mengandung
pengertian orang banyak, mereka tidak harus berada dalam satu lokasi tertentu yang
sama, mereka dapat tersebar atau terpencar di berbagai lokasi, yang dalam waktu
bersamaan atau hampir bersamaan dapat menerima pesan-pesan komunikasi yang
sama (Nurudin,2007:3-4).
Komunikasi massa berasal dari bahasa inggris mass communication, sebagai
kependekan dari mass media communication. Artinya, komunikasi yang
menggunakan media massa atau komunikasi yang mass mediated. Istilah mass
communication atau communications diartikan sebagai salurannya, yaitu media massa
(mass media) seagai kependekan dari media of massa communication
(Ardianto,2010:12).
Massa dalam pengertian komunikasi massa yang paling sederhana
dikemukakan oleh Bittner, yakni: komunikasi adalah pesan yang dikomunikasikan
melalui media massa pada sejumlah besar orang. Dari definisi tersebut dapat diartikan
bahwa komunikasi massa itu harus menggunakan media massa. Jadi sekalipun
komunikasi itu disampaikan kepada khalayak yang banyak, seperti rapat akbar di
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lapangan luas yang dihadiri oleh ribuan, bahkan ratusan ribu orang, jika tidak
menggunakan media massa, maka itu bukan komunikasi massa. Menurut Jalaluddin
Rachmat dikutip oleh Mulyana bahwa komunikasi massa adalah jenis komunikasi
yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen dan anonim
melalui media cetak ataupun elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima
secara serempak dan sesaat (Mulyana,1997:234).
3. Fungsi Komunikasi Massa
Para pakar mengungkapkan tentang sejumlah fungsi komunkasi, karena
setiap item fungsi terdapat kesamaan dan perbedaan. Pembahasan fungsi komunikasi
telah menjadi diskusi yang cukup penting, terutama konsekuensi komunikasi melalui
media massa.
Fungsi komunikasi massa menurut Dominick dikutip oleh Nurudin, terdiri
dari lima fungsi yakni Surveillance (pengawasan), Interpretation (penafsiran),
Linkage (keterkaitan), Transmission of values (penyebaran nilai) dan Entertainment
(hiburan):
a. Surfaillance (pengawasan)
Fungsi pengawasan komunikasi massa dibagi dalam bentuk utama:
1) Pengawasan Peringatan
Fungsinya terjadi ketika media massa menginformasikan tentang ancaman dari
angin topan, meletusnya gunung merapi, kondisi yang memperihatinkan, tayangan
inflasi atau adanya serangan militer. Peringatan ini serta merta akan menjadi
ancaman. Sebuah stasiun televisi mengelola program untuk menayangkan sebuah
peringatan atau menayangkannya dalam jangka panjang.
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2) Pengawasan instrumental
Fungsinya adalah penyampaian atau penyebaran informasi yang memiliki
kegunaan atau dapat membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari.
b. Interpretation (penafsiran)
Fungsi penafsiran hampir mirip dengan fungsi pengawasan. Media massa
tidak hanya memasok fakta dan data, tetepi juga memberikan penafsiran terhadap
kejadian-kejadian penting. Industri media memilih dan memutuskan peristiwa-
peristiwa yang dimuat atau ditayangkan.
Contoh nyata penafsiran media dapat di lihat pada halaman tajuk rencana
(editorial) surat kabar. Penafsiran ini berbentuk komentar dan opini yang ditujukan
pada khalayak pembaca serta dilengkapi perspektif (sudut pandang) terhadap berita
yang disajikan pada halaman lainnya.
Tujuan dari penafsiran adalah media ingin mengajak para pembaca atau
pemirsa untuk memperluas wawasan dan membahasnya lebih lanjut dalam
komunikasi antarpersona atau komunikasi kelompok.
c. Linkage (pertalian)
Media massa dapat menyatukan anggota masyarakat yang beragam sehingga
membentuk linkage (pertalian) berdasarkan kepentingan dan minat yang sama akan
sesuatu. Kelompok-kelompok yang memiliki kepentingan yang sama tetapi terpisah
secara geografis dipertalikan atau dihubungkan dengan media.
d. Transmission of value (penyebaran nilai-nilai)
Fungsi media sebagai penyebaran nilai tidak kentara. Fungsi ini juga disebut
sosalization (sosialisasi). Sosialisasi mengacu pada cara, dimana individu
mengadopsi perilaku dan nilai kelompok. Media massa yang mewakili masyarakat itu
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ditonton, didengar dan dibaca. Media massa memperlihatkan pada kita bagaimana
mereka bertindak dan apa yang mereka harapkan. Dengan kata lain media mewakili
kita dengan model peran yang kita amati dan harapan untuk menirunya.
Di antara semua media massa, televisi sangat berpotensi untuk terjadinya
sosialisasi (penyebaran nilai-nilai) pada anak muda, terutama anak-anak yang
melampaui usia 16 tahun, yang banyak menghabiskan waktunya menonton televisi
dibandingkan dengan kegiatan lainnya, kecuali tidur.
Beberapa pengamat memperingatkan kemungkinan terjadinya disfungsi jika
televisi menjadikan salurannya terutama untuk sosialisasi (penyebaran nilai-nilai).
Sebagai contoh, maraknya tayangan kekerasa di stasiun televisi dapat membentuk
sosialisasi bagi anak muda yang menontonnya, yang membuat anak muda berpikir
bahwa metode kekerasan adalah wajar dalam memecahkan persoalan hidup.
e. Entertainment (hiburan)
Sulit dibantah lagi bahwa pada kenyataannya hampir semua media
menjalankan fungsi hiburan. Televisi adalah media massa yang paling utama
menyajikan hiburan. Hampir tiga perempat siaran televisi setiap hari adalah tayangan
hiburan. Begitupun radio siaran, siarannya banyak memuat acara hiburan. Memang
ada beberapa stasiun televisi dan radio yang lebih mengutamakan tayangan berita.
Demikian pula halnya dengan majalah yang mengutamakan berita.
Fungsi dari media massa sebagai penghibur tiada lain tujuannya untuk
mengurangi ketegangan pikiran khalayak, karena dengan membaca berita-berita
ringan atau melihat tayangan hiburan di televisi dapat membuat pikiran khalayak
segar kembali (Nurudin,2007:64-67).
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4. Media Massa
Media massa secara umum dapat diartikan sebagai salah satu alat
komunikasi yang membantu terjadinya proses komunikasi. Menurut JB. Wahyudi
yang di kutip oleh Ardianto media massa adalah “sarana untuk menyampaikan isi
atau pesan atau pernyataan informasi yang bersifat umum, kepada sejumlah orang
yang jumlahnya relatif besar, tinggalnya tersebar, heterogen dan anonim, tidak
terlembagakan, perhatiannya berpusat pada isi pesan yang sama, yaitu pesan dari
media massa yang sama dan tidak memberikan arus balik secara langsung pada saat
itu”.
Media massa memiliki dua jenis produk media massa, yaitu produk karya
jurnalistik, (news, talkshow, dan lain-lain) dan produk karya artistik (film, sinetron,
kuis, musik, komedi, dan lain-lain). Karya jurnalistik memiliki tujuan untuk
mengambil kepercayaan khalayak dan sebuah kepuasan, sedangkan artistik memiliki
tujuan hanya kepuasan khalayak. Artinya karya artistik boleh tidak faktual dan tidak
perlu mangandung nilai kebenaran. Karya jurnalistik harus benar-benar terjadi dan
harus mengandung nilai kebenaran sehingga mengutamakan kebenaran dan kepuasan
khalayak karena dapat mendengarkan penjelasan langsung dari pakar atau orang yang
benar-benar ahli di bidangnya (Ardianto,2004:102).
Menurut Dennis McQuail, media massa mempunyai peranan besar dalam
dinamika kehidupan masyarakat, baik dalam proses penyampaian pesan,
pembentukan dan perubahan sikap maupun menambah pengetahuan. Media massa
sebagai salah satu institusi sosial memiliki kekuatan besar antara lain:
a. Media Massa menarik perhatian dalam memecahan masalah.
b. Media Massa dapat memberikan legitimasi dan status pada seseorang.
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c. Media Massa itu merupakan saluran bagi proses persuasi dan mobilisasi
d. Media Massa itu merupakan wahana yang dapat memberikan penghargaan
dan kepuasan pada publik (Ardianto,2004:103).
Media massa pada dasarnya dibagi menjadi dua kategori, yakni media massa
cetak dan media elektronik. Media cetak yang dapat memenuhi kriteria sebagai media
massa adalah surat kabar dan majalah. Sedangkan media elektronik yang memenuhi
kriteria media massa adalah radio siaran, televisi, film, media on-line (internet)
(Ardianto,2004:128).
5. Efek Media Massa
Efek atau pengaruh media dapat diartikan sebagai perbedaan yang terjadi
pada diri seseorang sebelum dan sesudah menerima terpaan pesan atau informasi dari
media massa seperti surat kabar, radio dan TV.
Menurut Gonzalez dalam Jahi (1993) ada tiga jenis efek yang ditimbulkan
oleh komunikasi massa, yaitu kognitif, afektif dan konatif. Gonzalez lebih lanjut
menjelaskan, bahwa tiga jenis efek ini berhubungan satu sama lain akan tetapi juga
saling independen, sehingga menimbulkan suatu pengaruh sekuen yang berbeda.
Dengan demikian, perubahan dalam suatu hal, tidak selalu harus diikuti oleh
perubahan dimensi lainnya, dengan kata lain meningkatnya pengetahuan atau sikap
terhadap suatu hal, tidak selalu harus diikuti oleh perubahan perilaku (Unde,2014:52).
Efek kognisi terjadi jika terdapat perasaan pada apa yang diketahui,
dipahami atau dipersepsi oleh khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi
pengetahuan, keterampilan, kepercayaan atau informasi. Efek afektif timbul jika
terdapat perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi atau dibenci khalayak. Efek
ini ada hubungannya dengan emosi, sikap dan nilai, sedangkan efek behavioral
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perilaku merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati, yang meliputi pola
tindakan, kegiatan atau kebiasaan dan dalam perilaku misalnya membeli suatu barang
setelah menyaksikan iklan di televisi atau radio (Unde,2014:53).
6. Media Televisi
Dari semua media komunikasi yang ada televisilah yang paling berpengaruh
pada kehidupan manusia. 99% orang Amerika memiliki televisi di rumahnya.
Tayangan televisi mereka dijejali hiburan, berita dan iklan. Mereka menghabiskan
waktu menonton sekitar tujuh jam dalam sehari salah satu pengertian televisi, yaitu
“tele” berarti jauh, sedangkan “visi” berarti penglihatan. Segi jauhnya ditrasmisikan
oleh prinsip radio, sedangkan segi penglihatannya diwujudkan dengan prinsip kamera
sehingga menjadi gambar, baik dalam bentuk gambar hidup atau begerak maupun
gambar, baik dalam bentuk gambar hidup atau bergerak maupun gambar diam. Media
massa televisi mempunyai fungsi utama yaitu fungsi informatif, edukatif, rekreatif
dan sebagai sarana mensosialisasikan nilai-nilai atau pemahaman yang lama maupun
yang baru. Karena kekuatan teknologinya dan daya hiburan yang kuat, televisi
mempunyai andil besar dalam mendangkalkan jiwa dan perasaan (Effendy,1993:100-
102).
Media televisi memiliki penonton yang beragam dan mencakup seluruh usia
dengan penggolongan acara yang ditawarkan. Sementara ada kelemahan televisi yang
cenderung pada sifat yang disiarkan maka akan mendapatkan khalayak sebagai objek
yang pasif, sebagaimana penerima pesan dan media televisi bersifat sangat terbuka
dan sulit dikontrol dampaknya. Negatifnya kekuatan media itu mampu menyita waktu
dan perhatian khalayak untuk meninggalkan yang lain pada waktu yang sama.
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Menurut Effendy dalam Ardianto, seperti halnya media massa lain, televisi
mempunyai tiga fungsi pokok berikut:
a. Fungsi Penerangan (the information function)
Televisi mendapat perhatian yang besar di kalangan masyarakat karena
dianggap sebagai media yang mampu menyiarkan informasi yang sangat memuaskan.
Hal ini didukung oleh dua faktor, yaitu: Televisi mendapat perhatian yang besar di
kalangan masyarakat karena dianggap sebagai media yang mampu menyiarkan
informasi yang sangat memuaskan. Hal ini didukung oleh dua faktor, yaitu:
Immediacy (kesegaran) merupakan siaran televisi yang disaksikan tepat pada saat
peristiwa tersebut sedang berlangsung dan Realism (kenyataan) merupakan siaran
informasi yang disiapkan oleh stasiun televisi untuk disiarkan sesuai dengan
kenyataan.
b. Fungsi Pendidikan
Sebagai media massa, televisi merupakan sarana yang ampuh untuk
menyiarkan acara pendidikan kepada khalayak yang jumlahnya begitu banyak secara
simultan dengan makna pendidikan, yaitu meningkatkan pengetahuan dan penalaran
masyarakat. Siaran televisi menyiarkan acara-acara tersebut secara teratur, misalnya
pelajaran bahasa, matematika, ekonomi, politik dan sebagainya.
c. Fungsi Hiburan (the intertainment function)
Sebagai media yang melayani kepentingan masyarakat luas, fungsi hiburan
yang melekat pada televisi tampaknya lebih dominan dari fungsi lainnya. Fungsi
hiburan ini amat penting, karena ia menjadi salah satu kebutuhan manusia untuk
mengisi waktu mereka dari aktivitas di luar rumah (Ardianto,2004:140).
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7. Melek Media
Melek media merupakan suatu keterampilan yang kita anggap remeh.
namun seperti keterampilan lainnya, keterampilan ini pun dapat ditingkatkan dan
apabila kita menganggap betapa pentingnya media dalam menciptakan dan
memelihara budaya yang menolong kita mendefinisikan diri kita  sendiri dan
kehidupan kita, ini adalah keterampilan yang harus kita tingkatkan. Profesor bidang
media dari Hunter Collage, Stuart Ewen dikutip oleh Baran, menekankan bagian ini
dalam membandingkan pendidikan melek media dengan pendidikan baca-tulis.
“secara historis” ia menulis, “keterkaitan antara melek baca-tulis dan demokrasi tidak
dapat dipisahkan dari ide pembentukan masyarakat, dan pengenalan isu-isu yang
menyentuh kehidupan mereka, dimungkinkan dengan adanya berbagai alat yang
memungkinkan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam musyawarah masyarakat dan
perubahan sosial. Melek baca-tulis melewati batas yang secara historis memisahkan
orang-orang yang memiliki pengetahuan dan orang-orang biasa, dan pembebasan
orang-orang yang diasingkan dari keuntungan sebagai bagian dari masyarakat”. Bagi
Ewen, dan orang lain yang berkomitmen dalam pendidikan melek media, kemampuan
ini mempresentasikan tidak lebih dari suatu alat untuk berpartisipasi secara penuh
dalam kebudayaan.
a. Elemen-elemen Melek Media
Ilmuwan media, Art Silverblatt dalam Baran (2012) mengidentifikasi ada
delapan elemen-elemen dasar melek media yakni,
1) Keterampilan berpikir kritis memungkinkan anggota khalayak untuk
mengembangkan penilaian yang independen terhadap isi media. Berpikir kritis
terhadap media merupakan suatu bentuk tanggung jawab terhadap diri karena dengan
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keterampilan ini kita mampu untuk menentukan tayangan atau tontonan yang
dianggap dapat memenuhi kebutuhan,
2) Pemahaman terhadap proses komunikasi massa. Jika kita mengetahui
komponen-komponen proses komunikasi massa dan keterkaitan komponen-
komponen tersebut, kita dapat membentuk suatu ekspektasi bagaimana media akan
memberi pelayanan kepada kita.
3) Kesadaran akan dampak media terhadap individu dan masyarakat.
Kesadaran akan adanya dampak yang terjadi akibat media dapat mencegah kita untuk
terjebak dan terbawa arus sehingga kita dapat mengendalikan dan mengarahkan
perubahan yang timbul akibat media.
4) Strategi untuk menganalisis dan mendiskusikan pesan-pesan media.
Kita membutuhkan dasar pemikiran yang kuat dalam menyerap media massa untuk
membentuk atau menciptakan suatu makna sebagai contoh, memahami maksud dan
dampak aturan-aturan film dan video seperti sudut pengambilan gambar dan
pencahayaan atau strategi penempatan foto di halaman surat kabar. Sehingga makna
tidak tercipta dari akibat media massa namun dari kita sendiri dan interpretasi isi
media akhirnya akan terletak pada kita, bukan pada para pencipta media.
5) Sebuah kesadaran akan isi media sebagai suatu teks yang menyediakan
wawasan bagi budaya dan kehidupan kita. Kita mengetahui melalui komunikasi
untuk budaya modern seperti budaya kita, pesan media mendomionasi komunikasi
tersebut, sehingga membentuk pemahaman dan wawasan kita terhadap budaya kita.
6) Kemampuan untuk menikmati, memahami dan menghargai isi media.
Melek media membuat kita memahami isi media yang mampu dinikmati sebagai
bentuk penghargaan kepada media. Bukan mengeluh dan tidak menyukai apa pun
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yang ada dalam media atau selalu curiga akan dampak yang membahayakan seperti
adanya degradasi budaya.
7) Pengembangan keterampilan produksi yang efektif dan bertanggung
jawab. Pendidikan melek media juga membuat asumsi seperti kemampuan baca-tulis
yang mengasumsi bahwa mampu membaca berarti mampu menulis. Hal ini juga
berlaku bahwa kita tidak hanya mampu memahami konten yang efektif dan efisien,
namun juga menggunakan secara efektif dan efisien.
8) Pemahaman akan kewajiban etis dan moral para praktisi media. Kita
juga harus memahami tekanan persaingan yang dialami oleh para praktisi media
ketika mereka melakukan pekerjaan mereka. Kita harus memahami aturan resmi dan
tidak resmi dalam operasionalisasi media. Dengan kata lain, kiat harus mengetahui
masing-masing kewajiban hukum dan etis praktisi media.
b. Keterampilan Melek Media
Menyerap isi media adalah suatu hal yang sederhana. Hanya dengan melihat
gambar di televisi, mendengarkan musik di radio, menonton film dan membeli
majalah. Namun, penyerapan media yang melek membutuhkan beberapa
keterampilan spesifik:
1) Kemampuan dan kemauan melakukan suatu usaha untuk memahami
dan menyaring berbagai gangguan. Kemampuan dan kemauan memahami isi media
tergantung pada usaha individu karena, seringkali kita melakukan hal yang lain
seperti makan, membaca atau berbincang di telepon sambil menonton televisi ataupun
menyetir sambil mendengarkan radio. Hal ini tentu membuat pembentukan makna
yang kita miliki tergantung pada usaha yang kita berikan.
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2) Pemahaman dan penghargaan pada kekuatan pesan-pesan media.
Banyak isi media yang bersifat dangkal dan sedikit bodoh, sehingga sangat mudah
bagi kita membuang isi media yang akan memiliki dampak tanpa memerlukan
pertimbangan yang serius. Kita juga mengabaikan kekuatan media melalui efek orang
ketiga-sikap umum bahwa, orang lain terkena dampak media, namun kita tidak. Oleh
karena itu, kita cukup melek untuk memahami dampak media massa pada sikap,
tingkah laku dan nilai-nilai orang lain, namun tidak sadar diri atau tidak cukup jujur
untuk melihat dampaknya dalam kehidupan kita.
3) Kemampuan untuk membedakan reaksi emosional dan rasional ketika
merespon isi media dan bertindak sesuai isi media. Isi media sering dirancang untuk
menyentuh kita dalam tingkat emosional. Jadi, karena kita bereaksi emosional
terhadap pesan-pesan yang telah dirancang tersebut, maka berarti pesan-pesan
tersebut tidak memiliki makna dan implikasi yang serius dalam diri kita.
4) Pengembangan ekspektasi yang lebih tinggi terhadap isi media. Kita
semua menggunakan media untuk menghilangkan dan menghabiskan sedikit waktu,
Ketika kita mengharapkan sedikit dari isi media yang ada di depan kita, kita
cenderung memberikan sedikit usaha dalam pembentukan makna dan perhatian.
Sehingga makna yang terkandung dalam isi media tidak dapat sepenuhnya kita
pahami.
5) Pengetahuan terhadap kesepakatan akan aliran (genre) dan
kemempuan untuk mengenali ketika genre dan kemampuan digabungkan dengan
yang lain. Pengetahuan tentang berbagai aturan dan kesepakatan sangat penting
karena aturan dan kesepakatan merupakan petunjuk pembentukan makna. Sebagai
contoh, bahwa kita dapat menerima informasi detail dalam film dokumenter tentang
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tenggelamnya Titanic. Jadi, kemampuan seseorang memahami aliran (genre)
membuat kita memahami bahwa isi dari filem tersebut merupakan sebuah informasi
tentang musibah yang pernah terjadi.
6) Kemampuan untuk berpikir kritis tentang isi media, tidak peduli
seberapa kredibel sumbernya. Penting bagi media untuk menjadi kredibel pada era
demokrasi seperti sekarang karena media merupakan pusat bagi proses pemerintahan.
Sehingga kemampuan kita  untuk berpikir kritis akan membantu kita sebagai
khalayak dalam melihat dan menemtukan kepercayaan.
7) Pengetahuan tentang bahasa yang diapakai dikalangan berbagai media
dan kemampuan untuk memahami pengaruhnya, bagaimanapun kompleksnya bahasa.
Bahasa digunakan dalam proses produksi dan berbeda pada setiap media. Sebagai
contoh, kita tahu ketika gambar televisi berubah seperti “berputar-putar”, hal itu
berarti bahwa tokoh dalam cerita sedang bermimpi. Hal tersebut tentu bereda jika
cerita tersebut berada dalam buku atau majalah (Lihat Baran,2012:33-43).
8. Standar Program Siaran
Standar isi siaran yang berisi tentang batasan-batasan, pelarangan,
kewajiban, dan pengaturan penyiaran serta sanksi berdasarkan Pedoman Perilaku
Penyiaran yang ditetapkan oleh KPI. SPS ditetapkan lembaga penyiaran dapat
menjalankan fungsinya sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, control,
perekat sosial dan pemersatu bangsa.
Adanya Standar Program Siaran atau SPS juga berkaitan dengan banyak
aspek, antara lain: nilai-nilai kesukuan, keagamaan, ras, dan antar golongan, norma
kesopanan dan kesusilaan, etika profesi, kepentingan publik, program layanan publik,
hak privasi, perlindungan kepada anak, perlindungan kepada orang dan masyarakat
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tertentu, muatan kekerasan, larangan dan pembatasan muatan rokok, NAPZA
(narkotika, psikotropika, dan zat adiktif), dan minuman beralkohol, larangan dan
pembatasan muatan perjudian, larangan dan pembatasan muatan mistik, horor, dan
supranatural, muatan seksualitas, penggolongan program siaran, program siaran
jurnalistik, hak siar, bahasa, bendera, lambang negara, dan lagu kebangsaan, sensor,
program siaran berlangganan, siaran iklan, program asing, siaran lokal dalam sistem
stasiun jaringan, muatan penggalangan dana dan bantuan, muatan kuis, undian
berhadiah, dan permainan berhadiah lain, siaran pemilihan umum dan pemilihan
umum kepala daerah, pengawasan, sosialisasi, dan rekaman, sanksi dan penanggung
jawab, dan sanksi administratif.
a. Tujuan Standar Program Siaran
1) Memperkokoh integrasi nasional, terbinanya watak dan jati diri bangsa
yang beriman dan bertakwa, mencerdaskan kehidupan bangsa, dalam rangka
membangun masyarakat yang mandiri, demokratis, adil dan sejahtera
2) Mengatur program siaran untuk kemanfaatan sebesar-besarnya bagi
masyarakat
3) Mengatur program siaran agar tidak bertentangan dengan nilai-nilai
yang hidup dan berkembang dalam masyarakat
b. Klasifikasi Program Siaran
Program siaran adalah program yang berisi pesan atau rangkaian pesan
dalam bentuk suara, gambar, suara dan gambar atau yang berbentuk grafis atau
karakter baik yang bersifat interaktif maupun tidak yang disiarkan oleh lembaga
penyiaran.
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Klasifikasi program siaran merupakan penggolonga atau pengelompokan
tayangan. Sebuah tayangan yang ditandai dengan pemberian huruf sebagai tanda
pengelompokannya, yaitu: Tayangan “A” untuk anak usia kurang dari 12 tahun,
tayangan “R” untuk remaja usia 12 hingga 18 tahun, tayangan “D” atau “DW” untuk
dewasa, dan tayangan “SU” untuk semua umur.
a) Ketentuan program klasifikasi “A” : Khusus dibuat dan ditujukan
untuk anak; Isi, materi, gaya penceritaan, tampilan, sesuai dan tidak merugikan
perkembangan dan kesehatan anak; Tidak boleh tonjolkan kekerasan (verbal maupun
non-verbal) serta adegan kekerasan yang mudah ditiru anak; Tidak boleh sajikan
adegan yang perlihatkan perilaku atau situasi bahaya yang mudah ditiru anak dan
tidak boleh mengandung muatan perilaku yang tidak pantas ditiru, seperti: berpacaran
saat anak-anak, bersikap kurang ajar pada orang tua atau guru, memaki orang lain
dengan kata-kata kasar.
b) Tayangan kategori “R” :
1) Khusus dibuat dan ditujukan untuk remaja
2) Isi, materi, gaya penceritaan, tampilan tidak merugikan
perkembangan dan kesehatan remaja
3) Adegan kekerasan, tidak berlebihan, hanya berfungsi untuk
mengembangkan cerita, bukan menjadi daya tarik utama
4) Peggambaran adegan terkait seksualitas serta pergaulan antar
pria-wanita harus disajikan wajar dalam konteks pendidikan kesehatan reproduksi
yang sehat bagi remaja, berguna untuk menejelaskan kepada remaja tentang
perubahan-perubahan yang akan terjadi di masa remaja sehingga remaja dapat
menegtahui apa yang mereka lakukan ketika terjadi sebuah perubahan
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5) Mengandung nilai pendidikan, budi pekerti, hiburan, apresiasi
estetik dan penumbuhan rasa ingin tahu mengenai lingkungan sekitar agar remaja
memiliki pengetahuan-pengetahuan dasar mengenai suasana lingkungan pergaulan
sebelum berada di lingkungan yang sebenarnya sehingga remaja tidak terjebak ke
dalam pergaulan yang negatif
6) Memberikan referensi pergaulan remaja yang positif serta
dapat memotivasi remaja lebih kembangkan potensi diri dan Tidak mendorong
konsumtivisme dan hedonisme.
c) Tayangan kategori “SU” : Dapat ditonton anak dan remaja aman tanpa
didampingi orang tua (KPI,2012:16-17).
9. Teori Uses and Gratification
Studi tentang pendekatan kegunaan dan kepuasan menganggap bahwa nilai,
minat, hubungan sosial, serta peran sosial merupakan unsur-unsur yang dapat
mempengaruhi khalayak menerima apa yang mereka lihat serta dengan secara efektif.
Secara sederhana model ini dapat diartikan sebagai gambaran yang dirancang untuk
mewakili kenyataan (Unde,2014:64-65).
Elihu Katz dan Jay G. Blumler adalah orang pertama yang mengenalkan
teori ini. Teori uses dan gratification (kegunaan dan kepuasan) ini dikenalkan pada
tahun 1974 dalam bukunya The Uses on Mass Communication: Current Perspectives
on Gratification Research. Teori uses dan gratification milik Blumer dan Katz ini
mengatakan bahwa pengguna media memainkan peran aktif untuk memilih dan
menggunakan media tersebut. Dengan kata lain, pengguna media adalah pihak yang
aktif dalam proses komunikasi. Pengguna media berusaha untuk mencari sumber
media yang paling tepat didalam usaha memenuhi kebutuhannya. Artinya, teori uses
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and gratifications mengasumsikan bahwa pengguna mempunyai pilihan alternatif
untuk memuaskan kebutuhannya (Nurudin,2014:192).
Kebebasan manusia dalam menentukan pilihannya sesuai dengan
kebutuhannya terhadap media massa jelaslah menempatkan manusia sebagai
pengguna yang aktif atau dengan kata lain memiliki kemampuan untuk memilih
dalam usahanya memenuhui kebutuhan. Penjelasan tersebut di atas sejalan dengan
firman Allah dalam Al-quran Surah An-Nahl: 93(Yayasan,2002:378);
 ُءﺂَﺸﱠﻳ ْﻦَﻣ ﱡﻞِﻀﱡﻳ ْﻦِﻜٰﻟﱡوًةَﺪِﺣاﱠو ًﺔًُﻣا ْﻢُﻜَﻠَﻌَﺠَﻟ ُﷲا َءَﺎًﺷ ْﻮَﻟ َوﺂَﺸﱠﻳ ْﻦَﻣ ْي ِﺪْﻬَـﻳَو ◌ۗ  ﺎﱠﻤَﻋ َﻦُﻟَءْﺲَُﺘﻟَوُء
 َنْﻮُﻠَﻐَـﺗ ْﻢُﺘْﻨُﻛ۝
Terjemahnya:
Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat (saja), tetapi Allah
menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnya kamu akan ditanya tentang apa yang telah kamu
kerjakan. (QS.16:93).
Ayat tersebut memaparkan sebuah landasan dan kaidah umum yang
menyangkut hubungan Allah Swt dengan manusia lewat firman-Nya, Allah Swt tidak
berkehendak memaksa manusia untuk beriman kepadanya, tapi Allah menginginkan
manusia memilih akidah dan ajaran atas kehendak dan pilihan mereka sendiri. Tapi
karena manusia tidak memilih agama dan akidah yang satu, mereka memiliki
beragam agama dan kepercayaan. Meski demikian, Allah Swt telah memberikan
sarana yang dapat menjadi petunjuk bagi manusia yaitu petunjuk fitrah dan akal yang
berasal dari dalam diri manusia dan para nabi dan kitab suci. Manusia dapat memilah
antara kebenaran dan kebatilan lewat sarana tersebut.
Allah Swt tidak akan menghalangi orang-orang yang memilih jalan
kesesatan dan berpaling dari jalan kebenaran. Demikian juga, orang-orang yang
memilih jalan kebenaran, Allah akan membantu mereka meniti jalan yang benar ini.
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Perlu diketahui bahwa kehendak dan kebebasan untuk memilih ini bukan berarti
bentuk penistaan atas tanggung jawab. Manusia harus bertanggung jawab atas apa
yang mereka pilih. Manusia tidak dipaksa untuk memilih sesuatu. Setiap orang
berhak menentukan pilihannya: baik itu jalan kebenaran atau kesesatan. Tapi
tanggung jawab, pahala dan siksa tetap pada posisinya. Dari ayat tadi terdapat dua
pelajaran yang dapat dipetik: Di antara Sunnah Ilahi adalah memberikan kebebasan
kepada manusia untuk menentukan pilihan dan mereka juga bebas memilih jalan
hidupnya masing-masing serta semua perbuatan dan tingkah laku manusia baik itu
kecil atau besar akan dimintai pertanggung jawaban di Hari Kiamat
(Shihab,2009:709-711).
Model uses and gratifications tidak tertarik pada apa yang dilakukan media
pada diri orang, tetapi ia tertarik pada yang dilakukan orang terhadap media. Anggota
khalayak dianggap secara aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya.
Karena penggunaan media hanyalah salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan
psikologis, efek media dianggap sebagai situasi ketika kebutuhan psikologis, efek
media dianggap sebagai situasi ketika kebutuhan itu terpenuhi (Rachmat,1991:81).
Menariknya dari model ini yaitu adanya ketertarikan khalayak terhadap
media yang pada dasarnya dinilai memiliki sikap aktif dalam menggunakan media
untuk pemenuhan kebutuhan sosial maupun khalayak. Persoalan berikutnya, menurut
model ini yaitu: mengapa kita menggunakan media? Kebutuhan-kebutuhan individu
apakah yang menyebabkan seseorang menggunakan media tertentu dari pada yang
lainnya? Sejauh mana media berhasil memenuhi kebutuhan itu Tan (dalam
Unde,2014:65).
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Model uses and gratification menunjukkan bahwa yang menjadi
permasalahan utama bukanlah bagaimana media mengubah sikap dan perilaku
khalayak, melainkan bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial
khalayak. Jadi, bobotnya yaitu pada khalayak yang aktif, yang sengaja menggunakan
media untuk mencapai tujuan khususnya (Effendy,1993:93).
Dapat dikatakan bahwa uses and gratification bukanlah proses komunikasi
linear yang sederhana. Banyak faktor, baik personal maupun eksternal, yang
menentukan kepercayaan dan evaluasi seseorang. Littlejohn (1996) mengatakan
bahwa kepercayaan seseorang tentang isi media dapat dipengaruhi oleh (1) budaya
dan institusi sosial seseorang, termasuk media itu sendiri: (2) keadaan-keadaan sosial
seperti ketersediaan media: (3) variabel-variabel psikologis tertentu, seperti introvert-
ekstrovert dan dogmatism. Nilai-nilai dipengaruhi oleh (1) faktor-faktor cultural dan
sosial (2) kebutuhan-krbutuhan, dan (3) variabel-variabel psikologis, kepercayaan-
kepercayaan dan nilai-nilai akan menentukan pencarian kepuasan, yang akhirnya
menentukan perilaku konsumsi terhadap media seseorang. Tergantung apa yang
dikonsumsi dan apa altrenatif-alternatif media yang diambil, pengaruh media tertentu
akan dirasakan dan pada gilirannya akan memberikan umpan balik kepada
kepercayaan seseorang mengenai media.
10. Teori Efek Terbatas
Teori yang menyatakan bahwa media memiliki efek yang minim atau
terbatas karena efek tersebut dikurangi oleh beragam variabel lain. Dua istilah
terkenal untuk perspektif media yang dikembangkan oleh penelitian Lazarsfeld
adalah teori efek tidak langsung dan teori efek terbatas. Teori tersebut menunjukkan
kesimpulan penting mengenai peran media di masyarakat. Di bawah ini adalah
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beberapa kesimpulan penting yang muncul dari penelitian efek terbatas yang
dilakukan antara tahun 1945 sampai 1960:
a. Media jarang memengaruhi individu secara langsung. Temuan
penelitian secara konsisten menemukan bahwa sebagian besar orang terlindungi dari
manipulasi langsung media oleh keluarga, teman-teman, rekan kerja dan kelompok
sosial. Orang-orang cenderung menghiraukan isi media berupa politik.
b. Ada dua langkah aliran dari pengaruh media. Kesimpulan ini
menyatakan bahwa media hanya akan berpegaruh jika opinion leader sebagai seorang
yang mengarahkan pengikutnya dipengaruhi terlebih dahulu. Oleh karena para
opinion leader adalah pengguna media yang canggih dan kritis, tidak mudah di
manipulasi oleh konten media. Mereka bertindak secara efektif sebagai gatekeepers
dam membuat halangan terhadap pengaruh media.
c. Ketika sebagian besar orang tumbuh dewasa, mereka memiliki
komitmen yang kuat terhadap kelompok seperti partai politik dan afiliasi agama.
Afiliasi ini memberikan halangan yang efektif melawan pengaruh media. penggunaan
media cenderung konsisten dengan komitmen ini. Sebagai contoh, pemilih yang
termasuk pendukung Partai Republik akan berlangganan majalah Republican dan
akan mendengarkan pidato politikus Partai Repulik di radio.
d. Ketika efek media terjadi, biasanya sangat lemah dan terlalu spesifik.
Penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa perubahan perilaku atau kebiasaan
karena media sangat jarang terjadi. Ketika hal ini terjadi, biasanya dapat dijelaskan
dengan keadaan yang tidak biasa. Individu yang terpengaruh biasanya terasing dari
pengaruh normal orang lain atau komitmen kelompok yang ada melemah oleh krisis
(Baran,2010:177-178).
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B. Kerangka Pikir
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif maka riset
ilmiah memiliki tahapan-tahapan atau proses tertentu yang relatif baku dalam praktik
pelaksanaannya. Banyak ahli menjelaskan tentang bagaiman suatu riset ilmiah
dilakukan. Menurut Walace (1980) riset ilmiah adalah suatu proses transformasi lima
komponen informasi ilmiah dengan menggunakan enam kontrol metodologis.
Komponen informasi tersebut adalah: Teori, hipotesis, observasi, generalisasi
empiris, dan penerimaan atau penolakan hipotesis.
Sedangkan enam kontrol metodologis meliputi: deduksi logika, interpretasi:
penyusunan instrument, penyusunan skala dan penentuan sampel, pengukuran
penyederhanaan data dan perkiraan parameter, penyusunan konsep dan proposisi,
pengujin hipotesis dan inferensi logika (Aan,2013:10).
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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Kerangka pikir di atas menunjukkan adanya kemampuan khalayak dalam
menentukan pilihan terhadap media yang akan digunakan untuk memenuhi
kebutuhannya akan media massa. Dalam hal ini, orang tua memiliki peran aktif dalam
menentukan media televisi dan jenis program siaran yang layak ditonton bersama
dengan anggota keluarga yang lain, karena orang tua dianggap sebagai orang yang
telah memahami isi media. Pemahaman orang tua tentang isi media melahirkan
sebuah sikap yang menjadi tanda kepuasan yang diterima khalayak dari media televisi
seperti, hiburan dan pengamatan lingkungan.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat Dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian akan dilaksanakan di RW 7 Kelurahan Borong Kecamatam
Manggala Kota Makassar yang merupakan pemukiman warga yang terdiri dari 1 RW
dan 5 RT. Peneliti memilih lokasi ini karena sebelumnya belum pernah diteliti terkait
topik Pemahaman orang tua terhadap tanda Klasifikasi Program Siaran pada Media
Televisi. Waktu dilaksanakan penelitian ini adalah pada bulan Juni 2016.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dalam bentuk metode
survey. Metode survey adalah penelitian yang diadakan untuk memperoleh fakta-
fakta tentang gejala-gejala atas permasalahan yang timbul. Kajiannya tidak perlu
mendalam hingga menyelidiki mengapa gejala-gejala tersebut ada atau menganalisis
hubungan atas berbagai gejala. fakta-fakta yang ada lebih digunakan untuk
pemecahan masalah dari pada untuk pengujian hipotesis (Umar,2004:42).
Melalui penelitian kuantitatif ini, peneliti berharap dapat menggambarkan
gejala atau realitas yang terjadi melalui data-data yang berupa angka-angka yang
telah diperoleh dari orang tua di RW 7 Kelurahan Borong Kecamatan Manggala
secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifatnya.
C. Populasi Dan Sampling
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua yang memiliki anak
berusia 4 sampai 12 tahun dan tercatat sebagai warga di RW 7 Kelurahan Borong
Kecamatan Manggala yaitu sebanyak 381 Kepala Keluarga
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono,2010:116). Dalam penelitian ini yang menjadi responden
adalah ibu, karena fenomena yang terjadi di RW7 Kelurahan Borong Kecamatan
Manggala anak lebih banyak menghabiskan waktu ketika berada di rumah bersama
ibu. Terlebih lagi ibu yang tinggal di RW 7 Kelurahan Borong Kecamatan Manggala
rata-rata berprofesi sebagai Ibu Rumah Tangga.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah simple
random sampling karena pada lokasi penelitian, peneliti tidak memperhatikan strata
yang ada berhubung lokasi penelitian merupakan pemukiman warga. sehingga,
pengamilan sampel dilakukan secara acak dan untuk menentukan ukuran sampel dari
populasi yang  telah diketahui jumlahnya digunakan Rumus Slovin.
n = N1 + Ne
Keterangan:
n =  ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = kelonggara ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat
ditolerir.
Umar dalam Kriyantono (2006: 164) menjelaskan batas kesalahan yang
ditolerir bagi setiap populasi tidak sama. ada yang 1%, 2%, 3%, 4%, 5% atau 10%.
dalam penelitian ini peneliti mengambil batas kesalahan yang ditolerir sebesar 10%.
dengan menggunakan Rumus Slovin:
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n = N1 + Ne
= 3811 + 381(0,1) = 80
Dengan menggunakan Rumus Slovin maka diperoleh 80 sampel dari jumlah
populasi sebesar 381 Kepala Keluarga.
D. Sumber Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek penelitian
(responden) atau lapangan. Dalam hal ini peneliti memperoleh informasi melalui
kuesioner dan observasi, berikut uraiannya:
a. Kuesioner.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk kemudian dijawab.
Adapun jenis kuesioner yang digunakan adalah dengan menggunakan kuesioner
tertutup, artinya responden telah disediakan alternatif jawaban dan kemudian
responden tinggal memilih satu jawaban yang dianggap paling sesuai.
b. Observasi.
Melalui observasi peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke
objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan orang tua saat
anaknya sedang menonton televisi.
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2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan tertulis. Data tersebut
disajikan dalam bentuk laporan: Seperti data yang diperoleh dari  Ketua RW 7
mengenai jumlah kepala keluarga yang bertempat tinggal di RW 7 Kelurahan Borong
Kecamatan Manggala serta literature dari KPID Sul-sel.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data secara deskriptif
kuantitatif penggunaan metode deskriptif kuantitatif ini diselaraskan dengan variabel
penelitian yang memusatkan pada masalah-masalah aktual dan fenomena yang
sedang terjadi pada saat sekarang dengan bentuk hasil penelitian berupa angka-angka
yang memiliki makna. Sebagaimana dikemukakan oleh (Sudjana,1997:53) bahwa
metode penelitian deskriptif dengan pendekatan secara kuantitatif digunakan apabila
bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa atau suatu kejadian
yang terjadi pada saat sekarang dalam bentuk angka-angaka yang bermakna.
Adapun tujuan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif ini adalah
untuk menjelaskan suatu situasi yang hendak di teliti dengan dukungan studi
korelasional sehingga dapat memperkuat analisa peneliti dalam membuat suatu
kesimpulan. Dimana hasil penelitian diperoleh dari hasil perhitungan indikator-
indikator variabel pnelitian kemudian dipaparkan secara tertulis oleh penulis.
Peneliti menggunakan skala pengukuran ordinal atau skala likert. Menurut
Sugiono dalam bukunya metode penelitian bisnis (2010) menjelaskan bahwa Skala
Likert merupakan metode pengukran yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang.
Rumus yang di gunakan dalam analisis data yaitu regresi linear berganda.
Regresi linear berganda adalah analisi regresi yang menjelaskan hubungan antara
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variabel terikat (Y) dengan faktor-faktor yang memengaruhi lebih dari satu variabel
bebas(X1, X2). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
independent (bebas) dengan variabel dependent (terikat) apakah masing-masing
variabel independent berhubungan positif atau negatif. Dengan menggunakan rumus
regresi linier berganda: Y = a + b1X1 + b2x2
Keterangan:
Y= Variabel terikat (penggunaan)
a= Konstanta
b1,b2= Koefisien determinasi
X1= pemahaman
x2 = sikap
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti.
Jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan tergantung pada jumlah
variabel yang akan diteliti. Oleh karena instrument penelitian akan digunakan untuk
melakukan pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat,
maka setiap instrumen harus mempunyai skala. Dalam penelitian ini menggunakan
Skala likert.
Skala ordinal atau skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam
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penelitian ini indikator yang diukur melalui skala likert, dengan tiga pilihan jawaban
yaitu:
1. Paham yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan orang tua
dalam menjelaskan kembali kepada orang lain terutama pada anak mengenai tanda
Klasifikasi Program Siaran dan dampak yang akan timbul dari tayangan yang
bertanda klasifikasi A seperti, film kartun upin dan ipin (Skor 3)
2. Kurang Paham yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Kurang Paham
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan orang tua dalam mengerti
atau mengetahui arti dari Tanda Klasifikasi Program Siaran dan dampak yang akan
timbul dari tayangan setelah melihatnya  namun tidak mampu menjelaskannya pada
anak (Skor 2)
3. Tidak Paham (Skor 1)
G. Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Validitas adalah Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) itu  valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Penelitian ini untuk
mengukur validitas digunakan korelasi bivariate pearson dengan bantuan program
SPSS versi 16.0 for windows. Item angket dalam uji validitas dikatakan valid jika
rhitung > rtabel pada nilai signifikansi 10 %.  Sedangkan jika rhitung < rtabel maka variabel
tersebut tidak valid.
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Untuk penelitian ini, nilai df (degree of freedom) dapat dihitung sebagai
berikut:
df = n – 2 = 80-2  = 78
Dengan signifikansi 10%. Maka didapat r tabel yaitu 0,185. Adapun hasil uji
validitas sebagaimana data dalam tabel berikut ini
Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Angket
No. Item Rxy r tabel 10% (80) Keterangan
1 0,528 0,185 Valid
2 0,477 0,185 Valid
3 0,591 0,185 Valid
4 0,429 0,185 Valid
5 0,388 0,185 Valid
6 0,578 0,185 Valid
7 0,394 0,185 Valid
8 0,380 0,185 Valid
9 0,395 0,185 Valid
10 0,345 0,185 Valid
11 0,388 0,185 Valid
12 0,549 0,185 Valid
13 0,595 0,185 Valid
14 0,411 0,185 Valid
15 0,623 0,185 Valid
16 0,487 0,185 Valid
17 0,487 0,185 Valid
18 0,460 0,185 Valid
19 0,356 0,185 Valid
20 0,395 0,185 Valid
21 0,395 0,185 Valid
22 0,572 0,185 Valid
23 0,305 0,185 Valid
24 0,330 0,185 Valid
25 0,259 0,185 Valid
26 0,414 0,185 Valid
Sumber: Hasil Olah Data 2016
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Hasil uji validitas sebagaimana tabel di atas, menunjukkan bahwa semua
harga rhitung > rtabel pada nilai signifikansi 10%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa semua item dalam angket penelitian ini valid, sehingga dapat digunakan
sebagai instrumen penelitian.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah Instrumen yang reliabel atau instrument yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama. Realibilitas dalam penelitian ini menggunakan uji cronbach alpha yaitu
metode yang digunakan untuk menguji kelayakan terhadap konsistensi seluruh skala
yang digunakan di dalam penelitian. Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan telah
reliable jika memiliki koefisien realibilitas 0,6 atau lebih dengan menggunakan
bantuan program SPSS. Hasil perhitungan dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.723 27
Hasil uji realibitas sebagaimana tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai alpha
> 0,6. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item dalam angket penelitian
reliabel atau konsisten, sehingga dapat digunakan dalam pengujian hipotesis.
a. Uji Hipotesis (Uji F)
Uji F atau disebut juga uji simultan dalam analisis regresi linier berganda
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas yang terdiri dari dua variabel X1
45
dan X2 secara bersama-sama atau secara serempak (simultan) berpengaruh terhadap
variabel terikat Y
Dasar cara melihat F tabel : Untuk melihat F tabel dalam pengujian hipotesis
pada model regresi perlu menentukan derajat bebas atau degree of fredoom (df) atau
dikenal dengan df2 dan juga dalam F tabel disimbolkan dengan N2. Hal ini
ditentukan dengan rumus:
df1=k-1= 3-1=2
df2=n-k=80-3=77
Keterangan:
n= banyaknya observasi dalam kurun waktu data.
k= banyaknya variabel (bebas dan terikat)
Dasar pengambilan keputusan untuk Uji F (simultan) dalam Analisis
Regresi.
Berdasarkan nilai Fhitung dan Ftabel:
Jika F hitung > Ftabel maka variabel independent (X1 dan X2) berpengaruh terhadap
variabel dependent (Y).
Jika nilai Fhitung < Ftabel maka variabel independent (X1 dan X2) tidak berpengaruh
terhadap variabel dependent (Y)
Berdasarkan nilai signifikan hasil output SPSS:
Jika nilai sig. < 0,1 maka variabel independent (X1 dan X2) berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependent (Y)
Jika nilai sig. > 0,1 maka variabel independent (X1 dan X2) tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependent (Y
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden perlu disajikan untuk mengetahui latar belakang
responden. Responden dalam penelitian ini merupakan Orang Tua atau Ibu sebanyak
80 orang. Karakteristik yang dipakai dalam penelitian ini adalah Tingkat pendidikan.
a. Karakteristik Responden berdasarkan tingkat pendidikan
Faktor ini penting untuk melihat apakah tingkat pendidikan orang tua  dapat
mempengaruhi pemahaman dan sikap orang tua terhadap penggunaan tanda
klasifikasi program siaran pada media televisi.
Tabel 4.1 Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
SD 4 5
SMP 3 4
SMA 42 52
SMK 2 3
D3 5 6
S1 23 29
S2 1 1
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
Berdasarkan tabel 4.1 di atas diketahui bahwa rata-rata responden memiliki
tingkat pendidikan SMA terbukti dari 80 jumlah responden 42 atau 52% di antaranya
memiliki tingkat pendidikan SMA, 23 atau 29 % responden memiliki tingkat
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pendidikan S1, 5 atau 6% responden memiliki tingkat pendidikan D3, 4 atau 5%
responden memiliki tingkat pendidikan SD, 3 atau 4% responden memiliki tingkat
pendidikan SMP, 2 atau 3% responden memiliki tingkat pendidikan SMK dan 1 atau
1% responden memiliki tingkat pendidikan S2.
2. Deskripsi Penelitian
a. Deskripsi Variabel Dependent (X)
Dalam penelitan ini yang menjadi responden adalah orang tua. Variabel
penelitian yakni pemahaman dan sikap orang tua yang didasarkan pada klasifikasi
program siaran pada media televisi yang menjadi sebab adanya penggunaan .Variabel
bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel
dependent (variabel terikat). Pernyataan dan pernyataan dalam variabel bebas
menggunakan pilihan jawaban sesuai dengan skala likert. Pemahaman menurut
Sadiman adalah kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan dan
menerjemahkan sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah
diterimanya (Hamzah,2009:138) dan sikap, menurut Sarnoff dalam Sarwono,
mengidentifikasikan sikap sebagai kesediaan untuk bereaksi (disposition to
react) secara positif (favorably) atau secara negatif (unfavorably) terhadap objek–
objek tertentu, selain itu sikap juga memberikan kesiapan untuk merespon yang
sifatnya positif atau negatif terhadap objek atau situasi.
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1) Variabel Pemahaman
a) Mengartikan adalah memberi arti atau menerangkan maksud dari tanda
klasifikasi program siaran media televisi
b) Menafsirkan adalah menerangkan maksud atau menyelaraskan antara
tanda klasifikasi program siaran dengan tayangan yang sedang
berlangsung/ditayangkan
c) Menerjemahkan adalah menyalin atau memindahkan suatu bahasa ke
bahasa lain atau memindahkan bahasa sumber ke dalam bahasa
penerima dari sebuah tanda yang di berikan oleh media ke bahasa yang
dapat dimengerti oleh khalayak
2) Sikap adalah respon atau reaksi yang timbul karena adanya tayangan televisi
atau tanda klasifikasi program siaran media televisi
1) Variabel Pemahaman
a) Indikator Mengartikan
Tabel 4.2 Mengartikan Tanda A pada Program Siaran
Apakah anda memahami bahwa tanda A
pada sudut kanan atas atau bawah televisi
berarti tayangan tersebut untuk Anak
Frekuensi Persentase
(%)
Paham 53 66
Kurang Paham 25 31
Tidak Paham 2 3
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
Berdasarkan tabel di atas mengenai kemampuan responden dalam
mengartikan tanda klasifikasi A pada program siaran di media televisi, maka
diperoleh sebanyak 66% atau 53 orang responden menyatakan paham, sebanyak 31%
atau 25 orang responden menyatakan kurang paham dan 3% atau 2 orang responden
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menyatakan tidak paham. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata responden memahami
bahwa tanda A berarti tayangan tersebut diperuntukkan untuk anak. Terbukti, dari 80
jumlah responden 25 orang responden menjawab kurang paham dan 2 orang
responden menjawab tidak paham.
Tabel 4.3 Mengartikan Tanda R pada Program Siaran
Apakah anda memahami bahwa tanda R
pada sudut kanan atas atau bawah televisi
berarti tayangan tersebut untuk Remaja
Frekuensi Persentase
(%)
Paham 30 38
Kurang Paham 45 56
Tidak Paham 5 6
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
Berdasarkan tabel di atas mengenai kemampuan responden dalam
mengartikan tanda klasifikasi R pada program siaran di media televisi, maka
diperoleh sebanyak 38% atau 30 orang responden menyatakan paham, sebanyak 56%
atau 45 orang responden menyatakan kurang paham dan 6% atau 5 orang responden
menyatakan tidak paham. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata responden kurang
memahami bahwa tanda R berarti tayangan tersebut diperuntukkan untuk remaja.
Terbukti, dari 80 jumlah responden 30 orang responden menjawab paham dan 5
orang responden menjawab tidak paham.
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Tabel 4.4 Mengartikan Tanda P pada Program Siaran
Apakah anda memahami bahwa tanda P
pada sudut kanan atas atau bawah televisi
berarti tayangan tersebut untuk Pra-
sekolah
Frekuensi Persentase
(%)
Paham 25 31
Kurang Paham 20 25
Tidak Paham 35 44
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
Berdasarkan tabel di atas mengenai kemampuan responden dalam
mengartikan tanda klasifikasi P pada program siaran di media televisi, maka
diperoleh sebanyak 31% atau 25 orang responden menyatakan paham, sebanyak 25%
atau 20 orang responden menyatakan kurang paham dan 44% atau 35 orang
responden menyatakan tidak paham. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata responden
tidak memahami bahwa tanda P berarti tayangan tersebut diperuntukkan untuk anak
pra-sekolah. Terbukti dari 80 jumlah responden 25 orang responden menjawab paham
dan 25 orang responden menjawab kurang paham.
Tabel 4.5 Mengartikan Tanda D/DW pada Program Siaran
Apakah anda memahami bahwa tanda
D/DW pada sudut kanan atas atau bawah
televisi berarti tayangan tersebut untuk
Dewasa
Frekuensi Persentase
(%)
Paham 27 34
Kurang Paham 16 20
Tidak Paham 37 46
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
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Berdasarkan tabel 4.5 mengenai kemampuan responden dalam mengartikan
tanda klasifikasi D/DW pada program siaran di media televisi, maka diperoleh
sebanyak 34% atau 27 orang responden menyatakan paham, sebanyak 20% atau 16
orang responden menyatakan kurang paham dan 46% atau 37 orang responden
menyatakan tidak paham. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata responden tidak
memahami bahwa tanda D/DW berarti tayangan tersebut diperuntukkan untuk orang
dewasa. Terbukti dari 80 jumlah responden 27 orang responden menjawab paham dan
16 orang responden menjawab kurang paham.
Tabel 4.6 Mengartikan Tanda +BO pada Program Siaran
Apakah anda memahami bahwa tanda
+BO pada sudut kanan atas atau bawah
televisi berarti tayangan tersebut harus
ada pendampingan orang tua
Frekuensi Persentase
(%)
Paham 31 39
Kurang Paham 25 31
Tidak Paham 24 30
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
Berdasarkan tabel di atas mengenai kemampuan responden dalam
mengartikan tanda +BO pada program siaran di media televisi, maka diperoleh
sebanyak 39% atau 31 orang responden menyatakan dapat paham, sebanyak 31%
atau 25 orang responden menyatakan kurang paham dan 30% atau 24 orang
responden menyatakan tidak paham. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata responden
memahami bahwa tanda + BO berarti tayangan tersebut menganjurkan adanya
bimbingan orang tua pada saat menonton televisi. Terbukti dari 80 jumlah responden
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25 orang responden menjawab kurang paham dan 24 orang responden menjawab
tidak paham.
b) Indikator Menafsirkan
Tabel 4.7 Menggunakan Tayangan untuk Mengajarkan Anak Sifat
Baik dan Buruk
Saya menggunakan tayangan di televisi
untuk mengajarkan anak sifat baik dan
buruk
Frekuensi Persentase
(%)
Paham 44 55
Kurang Paham 32 40
Tidak Paham 4 5
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
Berdasarkan tabel di atas mengenai penggunaan tayangan untuk
mengajarkan anak sifat baik dan buruk, maka dapat diketahui bahwa 55% atau 44
orang responden menyatakan paham, sebanyak 40% atau 32 orang responden
menyatakan kurang paham dan 5% atau 4 orang responden menyatakan tidak paham.
Hal ini menunjukkan responden memiliki pemahaman bahwa tayangan di televisi
dapat digunakan untuk mengajarkan anak perihal sifat baik dan buruk. Terbukti dari
80 jumlah responden 32 orang responden menjawab kurang paham dan 4 orang
responden menjawab tidak paham.
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Tabel 4.8 Menggunakan Tayangan untuk Mengajarkan Arti Pertemanan
Saya menggunakan tayanga di televisi
untuk mengajarkan arti pertemanan pada
anak
Frekuensi Persentase
(%)
Paham 45 56
Kurang Paham 31 39
Tidak Paham 4 5
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
Berdasarkan tabel di atas mengenai penggunaan tayangan untuk
mengajarkan arti pertemanan, maka dapat diketahui bahwa 56% atau 45 orang
responden menyatakan paham, sebanyak 39% atau 31 orang responden menyatakan
kurang paham dan 5% atau 4 orang responden menyatakan tidak paham. Hal ini
menunjukkan responden memahami bahwa tayangan di televisi dapat digunakan
untuk mengajarkan anak mengenai arti sebuah pertemana. Terbukti dari 80 jumlah
responden 31 orang responden menjawab kuran paham dan 4 orang responden
menjawab tidak paham.
Tabel 4.9 Menggunakan Tayangan untuk Mengajarkan Ketuhanan/
Kerukunan Beragama
Saya menggunakan tayangan di televisi
untuk mengajarkan ketuhanan/
kerukunan beragama pada anak
Frekuensi Persentase
(%)
Paham 32 40
Kurang Paham 45 56
Tidak Paham 3 4
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
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Berdasarkan tabel 4.9 mengenai penggunaan tayangan untuk mengajarkan
tentang ketuhanan/kerukunan beragama, maka dapat diketahui bahwa 56% atau 45
orang responden menyatakan paham, sebanyak 40% atau 32 orang responden
menyatakan kurang paham dan 4% atau 3 orang responden menyatakan tidak paham.
Hal ini menunjukkan responden memahami bahwa tayangan di televisi dapat
digunakan untuk mengajarkan anak menegnai ketuhanan/kerukunan beragama
terbukti dari 32 orang responden menjawab kurang paham dan 3 orang responden
menjawab tidak paham.
Tabel 4.10 Tanda Klasifikasi Program Siaran Didasarkan pada Usia
Penonton
Saya memahami bahwa tanda klasifikasi
program siaran pada media televisi
didasarkan pada usia penontonnya
Frekuensi Persentase
(%)
Paham 52 65
Kurang Paham 26 32
Tidak Paham 2 3
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
Berdasarkan tabel di atas mengenai kemampuan responden dalam
memahami tanda klasifikasi program siaran yang didasarkan pada usia penontonnya,
maka diperoleh sebanyak 65% atau 52 orang responden menyatakan paham,
sebanyak 32% atau 26 orang responden menyatakan kurang paham dan 2 atau 3%
orang responden menyatakan tidak paham. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata
responden memahami bahwa tanda klasifikasi program siaran didasarkan pada usia
penontonnya yakni Tanda Klasifikasi P untuk usia 2-6 tahun, Tanda Klasifikasi A
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untuk usia 7-12 tahun, Tanda Klasifikasi R untuk usia 13-17 tahun, Tanda Klasifikasi
D untuk usia 18 tahun dan Tanda Klasifikasi SU untuk semua usia. Terbukti dari 80
jumlah responden 26 orang responden menjawab kurang paham dan 2 orang
responden menjawab tidak paham.
Tabel 4.11 Menyesuaikan Usia Penonton dan Jenis Tontonan
Saya memahami bahwa untuk dapat
menyesuaikan usia dan jenis tontonan
harus memperhatikan tanda klasifikasi
program siaran
Frekuensi Persentase
(%)
Paham 54 67
Kurang Paham 24 30
Tidak Paham 2 3
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
Berdasarkan tabel di atas mengenai kemampuan responden dalam
menyesuaikan usia dan jenis tontonan dengan memperhatikan tanda klasifikasi
program siaran, maka diperoleh sebanyak 67% atau 54 orang responden menyatakan
paham, sebanyak 30% atau 24 orang responden menyatakan kurang paham dan 3%
atau 2 orang responden menyatakan tidak paham. Hal ini menunjukkan bahwa rata-
rata responden memahami untuk menyesuaikan usia dan jenis tontonan dengan
memperhatikan tanda klasifikasi program siaran. Terbukti dari 80 jumlah responden
24 orang responden menjawab kurang paham dan 2 orang responden menjawab tidak
paham.
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c) Indikator Menerjemahkan
Tabel 4.12 Menterjemahkan Tanda A-BO
Saya paham tayangan televisi yang
memiliki tanda A-BO
Frekuensi Persentase
(%)
Paham 47 58
Kurang Paham 32 40
Tidak Paham 1 2
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
Berdasarkan tabel di atas mengenai kemampuan responden dalam
memahami tanda A-BO, maka diperoleh sebanyak 58% atau 47 orang responden
menyatakan paham, sebanyak 40% atau 32 orang responden menyatakan kurang
paham dan 2% atau 1 orang responden menyatakan tidak paham. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata responden memahami tanda A-BO adalah tayangan
yang diperuntukkan untuk anak dan disertai dengan adanya bimbingan orang tua.
Terbukti dari 80 jumlah responden 32 orang responden menjawab kurang paham dan
1 orang responden menjawab tidak paham.
Tabel 4.13 Menerjemahkan Tanda R-BO
Saya paham tayangan televisi yang
memiliki tanda R-BO
Frekuensi Persentase
(%)
Paham 48 60
Kurang Paham 30 37
Tidak Paham 2 3
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
Berdasarkan tabel di atas mengenai kemampuan responden dalam
memahami tanda R-BO, maka diperoleh sebanyak 60% atau 48 orang responden
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menyatakan paham, sebanyak 37% atau 30 orang responden menyatakan kurang
paham dan 3% atau 2 orang responden menyatakan tidak paham. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata responden memahami tanda R-BO adalah tayangan
yang diperuntukkan untuk remaja dan disertai dengan adanya bimbingan orang tua.
Terbukti dari 80 jumlah responden 30 orang responden menjawab kurang paham dan
2 orang responden menjawab tidak paham.
Tabel 4.14 Menerjemahkan Tanda SU
Saya paham tayangan televisi yang
memiliki tanda SU
Frekuensi Persentase
(%)
Paham 40 50
Kurang Paham 39 49
Tidak Paham 1 1
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
Berdasarkan tabel di atas mengenai kemampuan responden dalam
memahami tanda SU, maka diperoleh sebanyak 50% atau 40 orang responden
menyatakan paham, sebanyak 49% atau 39 orang responden menyatakan kurang
paham dan 1% atau 1 orang responden menyatakan tidak paham. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata responden memahami tanda SU adalah tayangan yang
diperuntukkan untuk semua umur. Terbukti dari 80 jumlah responden 39 orang
responden menjawab kurang paham dan 1 orang responden menjawab tidak paham.
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Tabel 4.15 Menerjemahkan Tanda D/DW
Saya paham tayangan televisi yang
memiliki tanda D/DW
Frekuensi Persentase
(%)
Paham 44 55
Kurang Paham 35 44
Tidak Paham 1 1
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
Berdasarkan tabel di atas mengenai kemampuan responden dalam
memahami tanda D/DW, maka diperoleh sebanyak 55% atau 44 orang responden
menyatakan paham, sebanyak 44% atau 35 orang responden menyatakan kurang
paham dan 1% atau 1 orang responden menyatakan tidak paham. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata responden memahami tanda D/DW adalah tayangan
yang diperuntukkan untuk orang dewasa. Terbukti dari 80 jumlah responden 35 orang
responden menjawab kurang paham dan 1 orang responden menjawab tidak paham.
Tabel 4.16 Menerjemahkan Tanda P
Saya paham tayangan televisi yang
memiliki tanda P
Frekuensi Persentase
(%)
Paham 27 34
Kurang Paham 39 49
Tidak Paham 14 17
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
Berdasarkan tabel di atas mengenai kemampuan responden dalam
memahami tanda P, maka diperoleh sebanyak 34% atau 27 orang responden
menyatakan paham, sebanyak 49% atau 39 orang responden menyatakan kurang
paham dan 17% atau 14 orang responden menyatakan tidak paham. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata responden memahami tanda P adalah tayangan yang
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diperuntukkan untuk anak pra-sekolah. Terbukti dari 80 jumlah responden 39 orang
responden menjawab kurang paham dan 14 orang responden menjawab tidak paham.
2) Indikator sikap
Tabel 4.17 Melihat Tanda Klasifikasi Program Siaran
Apakah anda melihat tanda klasifikasi
program siaran pada televisi ?
Frekuensi Persentase
(%)
Selalu 54 67
Kadang-kadang 24 30
Tidak Pernah 2 3
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
Berdasarkan tabel di atas tentang melihat tanda klasifikasi program siaran
pada media televisi, maka dapat diketahui bahwa sebanyak 67% atau 54 orang
responden menyatakan selalu, sebanyak 30% atau 24 orang responden menyatakan
kadang-kadang dan 3% atau 2 orang responden menyatakan tidak pernah. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata responden selalu melihat adanya tanda klasifikasi
program acara di televisi terbukti dari 24 orang responden menjawab kadang-kadang
dan 2 orang responden menjawab tidak pernah.
Tabel 4.18 Pendampingan Orang Tua
Saya mendampingi anak saat menonton tv Frekuensi Persentase
(%)
Selalu 54 67
Kadang-kadang 25 31
Tidak Pernah 1 2
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
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Berdasarkan tabel 4.18 mengenai pendampingan orang tua, maka dapat
diketahui bahwa sebanyak 68% atau 54 orang responden menyatakan selalu,
sebanyak 31% atau 25 orang responden menyatakan kadang-kadang dan 1% atau 1
orang responden menyatakan tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata
responden selalu mendampingi anak saat menonton televisi. Terbukti dari 80 jumlah
responden 25 orang responden menjawab kadang-kadang dan 1 orang responden
menjawab tidak pernah.
Tabel 4.19 Menonton Tayangan yang Disukai
Saya membolehkan anak menonton
tayangan kesukaannya di tv
Frekuensi Persentase
(%)
Selalu 46 57
Kadang-kadang 32 40
Tidak Pernah 2 3
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
Berdasarkan tabel di atas mengenai menonton tayangan yang disukai, maka
dapat diketahui bahwa 57% atau 46 orang responden menyatakan selalu, sebanyak
40% atau 32 orang responden menyatakan kadang-kadang dan 3% atau 2 orang
responden menyatakan tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata responden
membolehkan anaknya untuk menonton tayangan kesukaannya di televisi. Terbukti
dari 80 jumlah responden 32 orang responden menjawab kadang-kadang dan 2 orang
responden menjawab tidak pernah.
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Tabel 4.20 Menjelaskan Adegan di Televisi Kepada Anak
Apakah anda menjelaskan pertanyaan
yang diajukan anak kepada anda saat
menonton tv?
Frekuensi Persentase
(%)
Selalu 31 39
Kadang-kadang 20 25
Tidak Pernah 29 36
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
Berdasarkan tabel di atas tentang menjelaskan adegan di televisi kepada
anak, maka dapat diketahui bahwa 39% atau 31 orang responden menyatakan selalu,
sebanyak 25% atau 20 orang responden menyatakan kadang-kadang dan 36% atau 29
orang responden menyatakan tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa responden
selalu dapat menjelaskan pertanyaan yang diajukan anak saat menonton televisi.
Terbukti dari 80 jumlah responden 20 orang responden menjawab kadang-kadang dan
29 orang responden menjawab tidak pernah.
Tabel 4.21 Menonton Televisi Hingga Larut Malam
Apakah anda membiarkan anak anda
menonton televisi hingga larut malam?
Frekuensi Persentase
(%)
Selalu 35 44
Kadang-kadang 45 56
Tidak Pernah 0 -
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
Berdasarkan tabel di atas tentang menonton TV hingga larut malam (pukul
22.00 WITA) diketahui bahwa 44% atau 35 orang responden menyatakan selalu,
sebanyak 56% atau 45 orang responden menyatakan kadang-kadang dan tidak ada
responden yang menyatakan tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa responden
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terkadang membolehkan anaknya menonton televisi hingga larut malam terbukti dari
35 orang responden menjawab selalu dan tidak ada responden yang menjawab tidak
pernah. Hal ini terjadi karena penelitian ini dilakukan pada saat anak libur nasional di
bulan Ramadhan,
b. Deskripsi Variabel Independent (Y)
Deskripsi dalam penelitian ini adalah, penggunaan tanda klasifikasi program
siaran pada media televisi sebagai variabel terikat. Variabel terikat atau variabel
dependent adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi sebab akibat karena adanya
variabel bebas. Pernyataan dalam variabel terikat ini menggunakan pilihan jawaban
dengan menggunakan skala likert 1-3. Penilaian penggunaan tanda klasifikasi
program siaran pada media televisi didasarkan pada klasifikasi program siaran media
televisi untuk mempengaruhi pemahaman dan sikap, yang menjadi penelitan  adalah
penggunaan untuk memperoleh kepuasan atau memenuhi kebutuhan:
Tabel 4.22 Penggunaan Tayang Tv Sebagai Bahan Pertanyaan
Apakah anak anda mengajukan
pertanyaan saat menonton tv?
Frekuensi Persentase
(%)
Selalu 41 52
Kadang-kadang 37 46
Tidak Pernah 2 2
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
Berdasarkan tabel di atas mengenai penggunaan tayangan televisi sebagai
bahan pertanyaan, maka dapat diketahui bahwa 52% atau 41 orang responden
menyatakan selalu, sebanyak 46% atau 37 orang responden menyatakan kadang-
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kadang dan 3% atau 2 orang responden menyatakan tidak pernah. Hal ini
menunjukkan bahwa anak responden selalu mengajukan pertanyaan saat menonton
televisi. Terbukti dari 80 jumlah responen 37 orang responden menjawab kadang-
kadang dan 2 orang responden menjawab tidak pernah.
Tabel 4.23 Menggunakan Tanda untuk Memilih Tayangan
Apakah anda memilihkan program/ acara
di televisi untuk ditonton anak anda?
Frekuensi Persentase
(%)
Selalu 42 52
Kadang-kadang 31 39
Tidak Pernah 7 9
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
Berdasarkan tabel di atas mengenai penggunaan tanda untuk memilih
tayangan, maka dapat diketahui bahwa 52% atau 42 orang responden menyatakan
selalu, sebanyak 39% atau 31 orang responden menyatakan kadang-kadang dan 9%
atau 7 orang responden menyatakan tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa
responden selalu menggunakan tanda klasifikasi program siaran pada televisi untuk
memilih tayangan di televisi. Terbukti dari 80 jumlah responden 31 orang responden
menjawab kadang-kadang dan 7 orang responden menjawab tidak pernah.
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Tabel 4.24 Mengelompokkan Tayangan di Televisi
Saya mengelompokkan tayangan di
televisi berdasarkan klasifikasi program
siaran
Frekuensi Persentase
(%)
Selalu 44 55
Kadang-kadang 30 38
Tidak Pernah 6 7
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
Berdasarkan tabel di atas mengenai kemampuan responden dalam
mengelompokkan tayangan di televisi berdasarkan tanda klasifikasi program siaran,
maka diperoleh sebanyak 55% atau 44 orang responden menyatakan selalu, sebanyak
38% atau 30 orang responden menyatakan kadang-kadang dan 7% atau 6 orang
responden menyatakan tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata responden
selalu mengelompokkan tayangan di televisi. Terbukti dari 80 jumlah responden 30
orang responden menjawab kadang-kadang dan 6 orang responden menjawab tidak
pernah.
Tabel 4.25 Menggunakan Tanda Klasifikasi untuk Memilih Program
Acara
Saya menggunakan tanda klasifikasi
program siaran di televisi untuk memilih
program acara
Frekuensi Persentase
(%)
Selalu 50 63
Kadang-kadang 24 30
Tidak Pernah 6 7
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
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Berdasarkan tabel 4.25 mengenai kemampuan responden dalam
menggunakan tanda untuk memilih program acara di televisi, maka diperoleh
sebanyak 63% atau 50 orang responden menyatakan selalu, sebanyak 30% atau 24
orang responden menyatakan kadang-kadang dan 7% atau 6 orang responden
menyatakan tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata responden selalu
menggunakan tanda untuk memilih program acara di televisi. Terbukti dari 80 jumlah
responden 24 orang responden menjawab kadang-kadang dan 6 orang responden
menjawab tidak pernah.
Tabel 4.26 Menggunakan untuk memilih program acara yang cocok
ditonton oleh anggota keluarga
Saya memilih program acara yang cocok
ditonton oleh anggota keluarga dengan
melihat tanda klasifikasi program siaran
Frekuensi Persentase
(%)
Selalu 48 60
Kadang-kadang 29 36
Tidak Pernah 3 4
JUMLAH 80 100%
Sumber: Hasil Olah Data 2016
Berdasarkan tabel di atas mengenai kemampuan responden dalam
menggunakan tanda untuk memilih program acara di televisi yang cocok ditonton
oleh anggota keluarga, maka diperoleh sebanyak 60% atau 48 orang responden
menyatakan selalu, sebanyak 36% atau 29 orang responden menyatakan kadang-
kadang dan 4% atau 3 orang responden menyatakan tidak pernah. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata responden selalu menggunakan tanda untuk memilih
program acara di televisi yang cocok ditonton oleh anggota keluarga. Terbukti dari 80
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jumlah responden 29 orang responden menjawab kadang-kadang dan 3 orang
responden menjawab tidak pernah.
3. Analisis Data hubungan pemahaman dan sikap orang tua terhadap
penggunaan tanda klasifikasi program siaran pada media televisi
Untuk menentukan korelasi atau tingkat hubungan antara variabel
pemahaman dan motivasi dari orang tua dan variabel penggunaan pada tabel
penafsiran koefisien korelasi. Untuk memberikan tafsiran pada nilai koefisien
korelasi dapat digunakan referensi Guilford empirical di bawah ini:
Tabel 4.27 Penafsiran Koefisien Korelasi
Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
0,00 s.d 0,20 Kurang Kuat
>0,20 s.d 0,40 Agak Kuat
>0,40 s.d 0,60 Cukup Kuat
>0,60 s.d 0,80 Kuat
>0,80 s.d 1.00 Sangat Kuat
Berikut ini adalah hasil pengolahan data penelitian hubungan pemahaman
dan sikap orang tua terhadap penggunaan tanda klasifikasi program siaran pada media
televisi, dengan menggunakan metode korelasi Pearson sebagai berikut:
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Tabel 4.28 Korelasi
Pemahaman Sikap Penggunaan
Pemahaman Pearson
Correlation 1 .621
**
.400**
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 80 80 80
Sikap Pearson
Correlation .621
** 1 .279*
Sig. (2-tailed) .000 .012
N 80 80 80
Penggunaan Pearson
Correlation .400
**
.279* 1
Sig. (2-tailed) .000 .012
N 80 80 80
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Sumber: Hasil Olah Data 2016
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi korelasi antara tabel
pemahaman orang tua dan penggunaan tanda klasifikasi program siaran pada media
televisi 0,400. Nilai 0,400 berada di antara 0,20 sampai dengan 0,40 sedangkan untuk
tabel sikap orang tua dan penggunaan tanda klasifikasi program siaran pada media
televisi 0,279. Nilai 0,279 berada di antara 0,20 sampai dengan 0,40, maka dapat
disimpulkan bahwa nilai korelasi antara variabel pemahaman dan sikap orang tua
terhadap penggunaan tanda klasifikasi program siaran pada media televisi agak kuat.
a. Keeratan Pengaruh
Untuk mengetahui keeratan pengaruh pemahaman dan sikap orang tua
terhadap penggunaan tanda klasifikasi program siaran pada media televisi, peneliti
menggunakan regresi linear berganda.
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Tabel 4.29 Koefisien Regresi
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square Std. Error of the Estimate
1 .402a .161 .140 1.705
a. Predictors: (Constant), SIKAP, PEMAHAMAN
Sumber: Hasil Olah Data 2016
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa besarnya hubungan antara
Pemahaman (X1) dan Sikap (X2) orang tua terhadap Penggunaan Tanda Klasifikasi
Program Siaran pada media televisi (Y) adalah 0,402. Hasil hitung dengan Model
Summery tersebut menunjukkan adanya pengaruh. Sedangkan, konstribusi atau
sumbangan secara simultan variabel pemahaman (X1) dan sikap (X2) terhadap
penggunaan (Y) adalah 14,0%.
b. Signifikasi pemahaman dan sikap orang tua terhadap penggunaan
tanda klasifikasi program siaran pada media televisi di RW 7 Kelurahan
Borong Kecamatan Manggala
Untuk mengetahu variabel pamahaman dan sikap orang tua mempengaruhi
penggunaan tanda klasifikasi program siaran pada media televisi di RW 7 Kelurahan
Borong Kecamatan Manggala, untuk itu digunakan uji f. Dalam uji f di kemukakan
hipotesis sebagai berikut:
Ha: Terdapat pengaruh secara bersama-sama antara pemahaman dan sikap
orang tua terhadap penggunaan tanda klasifikasi program siaran pada media televisi
di RW 7 Kelurahan Borong Kecamatan Manggala.
Ho: Tidak terdapat pengaruh secara bersama-sama antara pemahaman dan
sikap orang tua trhadap penggunaan tanda klasifikasi program siaran pada media
televisi di RW 7 Kelurahan Borong Kecamatan Manggala.
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Untuk menguji hipotesis tersebut, apakah Ho diterima atau ditolak maka
dilakukan uji t dengan derajat bebas. Untuk menentukan df (degree of freedom) maka
digunakan rumus:
df1=k-1= 3-1=2
df2=n-k=80-3=77
Keterangan:
n=banyaknya observasi dalam kurun waktu data.
k= banyaknya variabel (bebas dan terikat)
Berdasarkan nilai signifikan hasil output SPSS:
Ho ditolak, Jika nilai sig. < 0,1 maka variabel independent (X1 dan X2)
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent (Y)
Ho diterima, Jika nilai sig. > 0,1 maka variabel independent (X1 dan X2)
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent (Y).
Tabel 4.30 Hasil Uji Hipotesis
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 43.068 2 21.534 7.411 .001a
Residual 223.732 77 2.906
Total 266.800 79
a. Predictors: (Constant), SIKAP, PEMAHAMAN
b. Dependent Variable: PENGGUNAAN
Sumber: Hasil Olaha Data 2016
Berdasarkan hasil output SPSS di atas kita dapat melihat dimana nilai Fhitung
= 7,411 dan nilai Ftabel = 4,89 nilai F tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih
besar dari pada nilai Ftabel dengan tingkat signifikasi di bawah 0,1 atau dengan kata
lain nilai 0,001 < 0,1. Maka berdasarkan cara pengambilan keputusan Uji Simultan
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dalam Analisis Regresi dapat disimpulkan bahwa variabel X1 dan X2 jika diuji secara
bersama-sama atau serempak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y dengan
demikian Ho ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan hasil uji statistik di atas menunjukkan bahwa faktor pemahaman
dan sikap orang tua berhubungan secara signifikan terhadap penggunaan tanda
klasifikasi program siaran pada media televisi di RW 7 Kelurahan Borong Kecamatan
Manggala. Y = a + b1X1 + b2x2
Keterangan:
Y= Variabel terikat (penggunaan)
a= Konstanta
b1,b2= Koefisien determinasi
X1= pemahaman
x2 = sikap
Tabel 4.31 Hasil Uji Regresi Linear Ganda
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 6.612 1.580 4.185 .000
PEMAHAM
AN .131 .047 .368 2.768 .007
SIKAP .055 .145 .051 .380 .705
a. Dependent Variable: PENGGUNAAN
Sumber: Hasil Olah Data 2016
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Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa:
Nilai konstan menunjukkan nilai positif sebesar 6,612, menunjukkan
pengaruh positif variabel independent (X1, X2). Bila variabel independent naik atau
berpengaruh satu satuan, maka variabel dependent (Y) akan naik atau terpenuhi.
Persamaan garis regresi linier pemahaman dan sikap orang tua terhadap penggunaan
tanda klasifikasi program siaran pada media televisi dapat dinyatakan dengan Y=
0,131.X1 + 0,055.X2 + 6,612. Persamaan tersebut menunjukkan  bahwa nilai
koefisien  X1 sebesar 0,131 yang berarti apabila pemahaman  (X1) bertambah 1 poin
maka penggunaan tanda klasifikasi program siaran pada media televisi (Y) akan
meningkat 0,131 poin dengan asumsi X2 tetap,  koefisien bernilai positif artinya
antara pemahaman orang tua (X1) dan penggunaan tanda klasifikasi program siaran
pada media televisi (Y) memiliki hubungan yang positif. Koefisien X2 sebesar 0,055
yang berarti apabila sikap orang tua (X2) meningkat 1 poin maka penggunaan tanda
klasifikasi program siaran (Y) akan meningkat 0,055 poin dengan asumsi X1 tetap,
Koefisien bernilai positif artinya antara sikap orang tua (X2) dan penggunaan tanda
klasifikasi program siaran pada media televisi (Y) memiliki hubungan yang positif.
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B. Pembahasan
1. Pemahaman orang tua di RW 7 Kelurahan Bororng Kecamatan
Manggala terhadap Penggunaan Tanda Klasifikasi Program Siaran Media
Televisi.
Hasil penelitian menunjukkan dari lima tanda klasifikasi program siaran
media televisi rata-rata orang tua di RW 7 Kelurahan Borong Kecamatan Manggala
mampu mengartikan, menafsirkan dan menerjemahkannya hal ini menunjukkan
adanya kemampuan  orang tua di RW 7 Kelurahan Borong Kecamatan Manggala
dalam memahami tanda klasifikasi program siaran media televisi dan pemahaman
orang tua terhadap penggunaan tanda klasifikasi siaran pada media televisi dipahami
orang tua sebagai adanya batasan-batasan usia dalam menyaksikan sebuah program
acara di televisi.
Kemampuan orang tua dalam memahami  tanda klasifikasi program siaran
media televisi yang menggunakan tanda A-BO menunjukkan 58% atau 47 orang tua
memahai tanda klasifikasi program siaran media televisi. Dalam penggunaan tanda
klasifikasi program siaran media telavisi menunjukkan 63% atau sebanyak 50 orang
tua menyatakan mampu menggunakan tanda klasifikasi program siaran media televisi
untuk memilih program acara dan 56% atau 45 orang tua di RW 7 Kelurahan Borong
Kecamatan Manggala selalu menggunakan tanyangan di televisi untuk mengajarkan
arti pertemanan pada anak.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya kemampuan orang tua di RW 7
Kelurahan Borong Kecamatan Manggala dalam menggunakan media massa terutama
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televisi dan menyadari akan pentingnya bimbingan orang tua pada saat menyaksikan
tayangan di televisi sehingga keadaan ini mampu dimanfaatkan orang tua untuk
memilih program acara yang menurut orang tua pantas disaksikan oleh anggota
keluarga serta mampu memberi kepuasan tidak hanya dalam segi hiburan, terutama
sebagai media pembelajaran untuk anak.
Seperti yang telah dikemukakan di atas yakni tentang pentingnya bimbingan
orang tua maka, pemahaman orang tua di RW 7 Kelurahan Borong Kecamatan
Manggala terhadap penggunaan tanda klasifikasi program siaran media televisi, sama
seperti yang di kemukakan oleh Blumer dan Katz dalam teori penggunaan dan
kepuasan mengatakan bahwa pengguna media memainkan peran aktif untuk memilih
dan menggunakan media tersebut. Dengan kata lain, pengguna media adalah pihak
yang aktif dalam proses komunikasi. Pengguna media berusaha untuk mencari
sumber media yang paling tepat didalam usaha memenuhi kebutuhannya dan anggota
khalayak dianggap secara aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya.
Karena efek media dianggap sebagai situasi ketika kebutuhan itu terpenuhi.
Menunjukkan bahwa yang menjadi permasalahan utama bukanlah bagaimana media
mengubah sikap dan perilaku khalayak, melainkan bagaimana media memenuhi
kebutuhan pribadi dan sosial khalayak. Jadi, bobotnya yaitu pada khalayak yang aktif,
yang sengaja menggunakan media untuk mencapai tujuan khususnya.
Maka dapat dikatakan orang tua sebagai khalayak berperan aktif dalam
menentukan media dan tayangan yang ditonton oleh seluruh anggota keluarga untuk
mencapai kebutuhannya mendidik anak, saat mendidik inilah orang tua dan anak
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menyampaikan pendapat, informasi yang diperoleh dari tayangan televisi dan
memberi anak nasehat sehingga terjalin komunikasi dua arah antara orang tua dan
anak untuk mencapai pemahaman yang sama mengenai pertemanan. Karena seperti
yang diketahui bahwa orang tua di RW 7 Kelurahan Borong Kecamatan Manggala
memiliki kemampuan dalam memahami tanda klasifikakasi program siaran A-BO
sehingga orang tua menggunakannya untuk memilih program acara dan mengajarkan
arti pertemanan pada anak.
2. Sikap orang tua di RW 7 Kelurahan Bororng Kecamatan Manggala
terhadap Penggunaan Tanda Klasifikasi Program Siaran Media Televisi
Hasil penelitian menunjukkan orang tua di RW 7 Kelurahan Borong
Kecamatan Manggala memililiki sikap yang positif terhadap tayangan yang ingin di
saksikan oleh anak, namun hal tersebut tetap dengan adanya bimbingan dari orang tua
saat menyaksikan tayngan tersebut guna untuk memuaskan anak pada hal-hal yang
ingin anak ketahui dari tayangan yang anak saksikan di televisi.
Sikap yang di tunjukkan oleh orang tua di RW 7 Kelurahan Borong
Kecamatan Manggala terbukti dengan 56% atau 45 orang tua melarang anak mereka
untuk menonton televisi hingga larut malam, 57% atau 46 orang tua membolehkan
anak mereka menyaksikan tayangan kesukaannya, dan 67,5% atau 54 orang tua di
RW 7 kelurahan borong kecamatan manggala selalu mendampingi anak saat
menonton televisi. Dalam penggunaan tayangan di televisi 55 atau 44 orang tua
memiliki kemampuan mengelompokkan tayangan dengan menggunakan tanda
klasifikasi program siaran pada media televisi dan 51% atau 41 orang tua di RW 7
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kelurahan borong kecamatan manggala menjawab bahwa anak mereka selalu
menggunakan tayangan di televisi untuk di tanyakan kepada orang tua.
Hal ini menunjukkan adanya sikap yang positif dari orang tua. Penelitian
menunjukkan 57% atau 46 orang tua memiliki sikap membolehkan anak mereka
menyaksikan tayangan kesukaannya namun tetap dengan adanya bimbingan dari
orang tua, disebabkan 51% atau 41 orang tua mengaku bahwa anak mereka
menggunakan tayangan televisi sebagai bahan pertanyaan. Sehingga, dengan adanya
kemampuan orang tua dalam menggunakan tanda klasifikasi program siaran pada
media televisi untuk mengelompokkan tayangan dapat membantu orang tua dalam
menjelaskan makna dari tayangan yang mungkin berbeda dengan usia anak.
Dari penjelasan sikap orang tua di RW 7 Kelurahan Borong Kecamatan
Manggala terhadap penggunaan tanda klasifikasi program siaran pada media televisi
di atas dapat disimpulkan kedalam Model uses and gratifications yang dikemukakan
oleh Rakhmat Model uses and gratifications bawa tidak tertarik pada apa yang
dilakukan media pada diri orang, tetapi ia tertarik pada yang dilakukan orang
terhadap media. Anggota khalayak dianggap secara aktif menggunakan media untuk
memenuhi kebutuhannya. Karena penggunaan media hanyalah salah satu cara untuk
memenuhi kebutuhan psikologis, efek media dianggap sebagai situasi ketika
kebutuhan psikologis, efek media dianggap sebagai situasi ketika kebutuhan itu
terpenuhi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 67% atau 54 orang tua selalu
mendampingi anak saat menonton televisi. Sehingga, menimbulkan sikap positif
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dengan membolehkan anak mereka menyaksikan tayangan kesukaanya walaupun
demikian orang tua tetap mendampingi anak saat menonton televisi guna mengawasi
dan membantu anak dalam memahami tayangan sesuai usianya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan peneliti menarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Orang tua di RW 7 Kelurahan Borong Kecamatan Manggala memiliki
kemampuan dalam memahami dan menggunakan tanda klasifikasi program siaran
pada media televisi atau dengan kata lain orang tua sebagai khalayak berperan aktif
dalam menentukan media dan tayangan yang akan ditonton oleh seluruh anggota
keluarga untuk mencapai kebutuhan.
2. Orang tua di RW 7 Kelurahan Borong Kecamatan Manggala menunjukkan
sikap positif dengan membolehkan anak menyaksikan tayangan kesukaanya, namun
tetap mendampingi anak saat menonton televisi guna mengawasi dan membantu anak
dalam memahami tayangan sesuai usianya ditimbulkan karena kemampuan orang tua
dalam menggunakan tanda klasifikasi siaran media televisi untuk mengelompokkan
tayangan di televisi.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah peneliti peroleh
selama melakukan penelitian di RW 7 Kelurahan Borong Kecamatan Manggala,
adapun implikasi penelitian sebagai berikut:
1. Diperlukan adanya sosialisasi secara menyeluruh tentang Tanda Klasifikasi
Program Siaran pada Media Televisi dikarenakan adanya beberapa tanda seperti P
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dan D/DW yang belum diketahui oleh orang tua di RW 7 Kelurahan Borong
Kecamatan Manggala. Dari hasil observasi peneliti menemukan bahwa hal ini
disebabkan karena kurangnya program acara di televisi yang menngunakan tanda
tersebut.
2. Penulis berharap penelitian selanjutnya, dapat meneliti Pengaruh Pemahaman
Dan Sikap Orang Tua dalam Penggunaan Tanda Klasifikasi Program Siaran Media
Televisi terhadap Perilaku Menonton Anak
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LAMPIRAN
82
KUESIONER PENELITIAN
MARDIANA
MAHASISWA S1
JURUSAN ILMU KOMUNIKASI
UIN ALAUDDIN MAKASSAR
Bapak dan Ibu adalah responden pada penelitian yang berjudul:
PEMAHAMAN DAN SIKAP ORANG TUA TERHADAP PENGGUNAAN
TANDA KLASIFIKASI PROGRAM SIARAN MEDIA TELEVISI
(Studi pada RW 7 Kelurahan Borong Kecamatan Manggala)
Penelitian dengan judul di atas menjadikan orang tua sebagai objek penelitian,
penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan awal yang dilakukan, pada
dampak yang ditimbulkan oleh televisi kepada khalayaknya terutama anak-anak.
Kegemaran menonton televisi mulai anak-anak hingga orang dewasa telah terjadi
bukan hanya di darah bahkan hingga perkotaan. Televisi mampu memberikan
dampak yang cukup besar terhadap perkembangan pola pikir, emosi, dan perilaku
anak-anak, meski demikian televisi juga tidak dapat dihindari sehingga keberadaan
komisi penyiaran Indonesia terutama orang tua diharapkan mampu menjadi pemandu,
pemberi pemahaman dan pengawas yang baik untuk anak pada saat menonton
tayangan di televisi dengan panduan dari KPI berupa tanda klasifikasi program
siaran.
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fenomena penggunaan media televisi sebagai media pendidikan bagi orang
tua kepada anak menurut peneliti menarik untuk diteliti karena ini merupakan salah
satu pilihan bagi orang tua dalam memanfaatkan teknologi yakni televisi dalam
memberikan penididikan dan membentuk perilaku anak.
Melalui teori uses and gratification dan kuesioner yang digunakan,
diharapkan dapat menjawab pertanyaan dari penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana pemahaman orang tua terhadap penggunaan tanda klasifikasi
program siaran pada  media televisi ?
2. Bagaimana sikap orang tua terhadap penggunaan tanda klasifikasi
program siaran pada media televisi ?
Untuk memperoleh jawaban yang tepat atas pertanyaan-pertanyaan tersebut di
atas, maka saya sebagai peneliti:
 Mohon kesediaan Bapak/ibu untuk mengisi lembaran pertanyaan yang telah
disediakan
 Daftar pertanyaan ini semata-mata untuk kepentingan ilmiah.
 Informasi yang Bapak/Ibu berikan merupakan kontribusi yang sangat berharga
dalam penelitian ini.
 Jawaban yang Bapak/Ibu berikan sangat kami jaga kerahasiaannya
 Terimakasih atas kesediaan dan bantuan yang Bapak/ibu berikan.
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A. Indikator Penelitian:
1. Pemahaman (mengartikan, menafsirkan , menterjemahkan) pemahaman
adalah kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan dan
menterjemahkan sesuatu dngn caranya sendiri tentang pengetahuan yang
pernah di terimanya.
2. Motivasi (sikap).
3. Kepuasan (penggunaan).
B. Petunjuk Pengisian:
1. Berilah tanda (√) pada pilihan jawaban Bapak/Ibu
2. Pilihan jawaan masing-masing memiliki bobot:
a. Paham (3): Tahu (2): Tidak Tahu (1)
b. Selalu (3): Kadang-kadang (2): Tidak Pernah (1)
1. Tanda Klasifikasi Program Siaran yang dimaksud dalam
pertanyaan/pernyataan yakni: P (Pra-Sekolah), A-BO (Anak Bimbingan
Orang Tua), R-BO (Remaja Bimbingan Orang Tua), D (Dewasa), SU (Semua
Umur).
C. Identitas Responden
Nama :
Usia :
Jenis kelamin :
Agama :
Pekerjaan :
Tingkat pendidikan :
Jumlah anak :
Jumlah televisi
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Pemahaman (X)
No Mengartikan Paham Kurang
Paham
Kurang
Paham
1 Apakah anda memahami bahwa tanda A pada
sudut kanan atas atau bawah televisi berarti
tayangan tersebut untuk Anak ?
2 Apakah anda memahami bahwa tanda R pada
sudut kanan atas atau bawah televisi berarti
tayangan tersebut untuk Remaja ?
3 Apakah anda memahami bahwa tanda D/DW
pada sudut kanan atas atau bawah televisi
berarti tayangan tersebut untuk Dewasa ?
4 Apakah anda memahami bahwa tanda P pada
sudut kanan atas atau bawah televisi berarti
tayangan tersebut untuk Pra-sekolah ?
5 Apakah anda memahami bahwa tanda SU pada
sudut kanan atas atau bawah televisi berarti
tayangan tersebut untuk Semua Umur ?
6 Apakah anda memahami bahwa tanda +BO
pada sudut kanan atas atau bawah televisi
berarti tayangan tersebut harus ada
pendampingan orang tua ?
Menerjemahkan Paham Kurang
Paham
Tidak
Paham
7 Saya paham tayangan televisi yang memiliki
tanda A-BO
8 Saya paham tayangan televisi yang memiliki
tanda R-BO
9 Saya paham tayangan televisi yang memiliki
tanda D/DW
10 Saya paham tayangan televisi yang memiliki
tanda SU
11 Saya paham tayangan televisi yang memiliki
tanda P
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Menafsirkan Paham Kurang
Paham
Tidak
Paham
12 Saya menggunakan tayangan di televisi untuk
mengajarkan masalah ketuhanan/ kerukunan
beragama pada anak
13 Saya menggunakan tayangan di televisi untuk
mengajarkan anak sifat baik dan buruk
14 Saya menggunakan tayanga di televisi untuk
mengajarkan arti pertemanan pada anak
15 Saya memahami penggunaan tanda klasifikasi
program siaran pada televisi didasarkan pada
usia penontonnya
16 Saya memahami bahwa untuk dapat
menyesuaikan usia dan jenis tontonan harus
memperhatikan tanda klasifikasi program
siaran
Sikap Selalu Kadang
-kadang
Tidak
Pernah
17 Apakah anda melihat tanda klasifikasi program
siaran pada televisi
18 Saya selalu mendampingi anak saat menonton
tv
19 Saya membolehkan anak menonton tayangan
kesukaannya di tv
20 Apakah anda dapat menjelaskan pertanyaan
yang diajukan anak kepada anda saat
menonton tv?
21 Apakah anda membiarkan anak anda
menonton televisi hingga larut malam?
No Penggunaan (Y) Selalu Kadang
-kadang
Tidak
pernah
22 Apakah anak anda mengajukan pertanyaan saat
menonton tv?
23 Apakah anda memilihkan program/ acara di
televisi untuk ditonton anak anda?
24 Saya mengelompokkan tayangan di televisi
berdasarkan klasifikasi program siaran
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25 Saya menggunakan tanda klasifikasi program
siaran di televisi untuk memilih program acara
26 Saya memilih program acara yang cocok
ditonton oleh anggota keluarga dengan melihat
tanda klasifikasi program siaran
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